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ABSTRAK
Implementasi Bahan Ajar PAI Berbasis Media Social Edmodo di Sman13 
Bandar Lampung
Media sosial edmodo merupakan satu jejaring sosial berbentuk pembelajaran 
yang banyak membantu guru dan pelajar dalam proses pengajaran dan pembelajaran 
tanpa batasan menggunakan teknologi maklumat. Laman web Edmodo berfungsi 
sama seperti laman sosial yang lain seperti “Facebook” dan “Twitter” tetapi Edmodo 
lebih menekankan aspek pembelajaran secara maya.Berdasarkan pernyataan di atas 
penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut : “Bagaimanakah implementasi 
bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis media sosial edmodo sebagai sumber 
belajar interaktif pada mata pelajaran PAI pada peserta didik di SMA N 13 Bandar 
Lampung”?.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dimana data-data yang diambil 
dan diolah adalah dari lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena 
penelitian ini menggambarkan tentang “Bagaimana implementasi bahan ajar 
pendidikan agama Islam berbasis media sosial edmodo sebagai sumber belajar 
interaktif pada mata pelajaran PAI pada peserta didik di SMA N 13 Bandar 
Lampung”?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
implementasi bahan ajar agama Islam berbasis media sosial edmodo, untuk 
mengetahui faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat implementasu 
bahan ajar agama Islam berbasis media sosial edmodo dan untuk mengetahui apakah 
media sosial edmodo dapat menjadi sumber belajar interaktif pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam.
Dalam penelitian ini sumber data primer adalah Guru PAI dan peserta didik 
kelas XI SMA N 13 Bandar Lampung. Sedangkan sumber data sekunder adalah 
Kepala Sekolah dan dewan guru. Dimana untuk mengumpulkan data yang diperlukan 
menggunakan metode observasi sebagai metode pokok, yang dilengkapi dengan 
metode wawancara dan dokumentasi. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display dan conslusion drawing/verfication.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa implementasi bahan ajar agama Islam 
berbasis media sosial edmodo sudah dilakukan oleh guru PAI, efektivitas penggunaan 
media sosial edmodo sangat tepat untuk materi ajar seperti siroh dalam mata 
pelajaran PAI dan kegiatan implementasi bahan ajar PAI dengan menggunakan media
sosial edmodo merupakan kegiatan baru yang sangat menarik untuk diajarkan kepada 
peserta didik. Adapun yang menjadi kendala atau hambatan yang dialami oleh peserta 
didik yaitu masih terdapat beberapa peserta didik yang tidak memiliki sarana 
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Sebelum penulis menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan 
dijelaskan pengertian judul skripsi “Implementasi Bahan Ajar PAI Berbasis 
Media Sosial Edmodo di SMAN13 Bandar Lampung”. Adapun penjelasan istilah-
istilah judul tersebut adalah :
1. Implementasi
Arti implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 
yaitu pelaksanaan / penerapan. Sedangkan pengertian umum adalah suatu 
tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci 
(matang).2
2. Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam
Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan 
tidak tertulis.3
Sedangkan bahan ajar agama Islam hakikatnya adalah isi dari mata 
pelajaran atau bidang studi mata pelajaran Agama Islam yang diberikan 
                                                
2 http://kamusbahasaindonesia.org/pengembangan/mirip KamusBahasaIndonesia.org
3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset, 
2009), h. 173.
kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan atau diterapkan dalam 
proses pembelajaran.4
3. Media Sosial Edmodo
Menurut Pitoy, menyatakan bahwa Edmodo merupakan sebuah 
platform sosial network bagi guru dan siswa untuk berbagi ide, file, agenda 
kegiatan dan penugasan. Edmodo dirancang untuk menciptakan interaksi guru 
dan siswa yang menekankan pada komunikasi yang cepat, poling, penugasan, 
berbagi ide, dan banyak hal lagi. Sebagai pendidik, Edmodo memberikan fitur 
untuk berbagi file, link, tugas, nilai serta peringatan secara langsung kepada 
siswa. Sedangkan sebagai siswa, fitur yang diberikan adalah mereka dapat 
berkomunikasi dengan gurunya secara langsung, berdiskusi dengan siswa lain, 
mengirimkan tugas secara langsung dan banyak lagi.5
4. SMA N 13 Bandar Lampung
Merupakan objek penelitian dalam karya ilmiah ini, yaitu salah satu 
sekolah menengah atas yang berada di wilayah kota Bandar Lampung 
tepatnya berada di lokasi jalan Padat Karya Kelurahan Rajabasa Jaya 
Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung Provinsi Lampung.
Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud 
dengan skripsi ini suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas secara 
lebih  dalam tentang tindakan atau pelaksana rencana yang telah disusun 
secara cermat dan rinci dalam mengajarkan bahan ajar agama Islam dengan 
menggunakan media sosial edmodo yang merupakan sebuah platform sosial 
                                                
4 Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang : Akademia, 2013), 
h. 1.
5 Sofia Umaroh, Penerapan Project Based Learning menggunakan Microblogging Edmodo 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Skripsi UPI : Bandung. 2012. Diakses pada tanggal 25 
Januari 2018.
network bagi guru dan siswa untuk berbagi ide, file, agenda kegiatan dan 
penugasan yang menjadi sumber belajar interaktif sehingga terjadi proses 
interaksi edukatif antara seseorang dengan lingkungan atau sumber belajarnya 
secara aktif pada peserta didik di SMA N 13 Bandar Lampung.
E. Alasan Memilih Judul
Dalam rangka mengadakan penelitian untuk memperoleh hasil yang 
bersifat ilmiah, maka alasan penulis memilih judul tersebut adalah :
1. Sesuai dengan masalah yang penulis temukan  di lokasi penelitian yaitu guru 
masih menjadi pusat dalam pembelajaran (learning center) sehingga aktifitas 
peserta didik menjadi pasif dalam pembelajaran.
2. Upaya yang dilakukan oleh guru mata pelajaran PAI di SMAN 13 Bandar 
Lampung dalam mengembangkan bahan ajar menggunakan media sosial 
edmodo merupakan langkah inovatif dalam kegiatan pembelajaran PAI.
3. Oleh karena aktifitas belajar mata pelajaran PAI peserta didik di SMAN13 
Bandar Lampung masih rendah, untuk itu perlu adanya pengembangan bahan 
ajar yang bervariatif dalam kegiatan pembelajaran.
F. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui 
pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan 
orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang 
memiliki efek formatif pada cara orang berfikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 
pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah 
dasar, sekolah menengah, dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang.6
Pendidikan merupakan aspek utama dalam pengembangan diri manusia dan 
sebagai jembatan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan. Di era yang semakin 
modern dengan berbagai fasilitas yang memudahkan untuk mengakses pengetahuan, 
maka pendidikan perlu kiranya diformulasikan untuk menyesuaikan tuntutan 
perkembangan zaman, sehingga sesuai dengan kebutuhannya. 
Bentuk dan sistem pendidikan yang ditawarkan mempengaruhi tingkat 
penerimaan dan pemahaman siswa dalam proses pembelajaran. Bahwa pembelajaran 
saat ini tidak hanya berfokus pada aspek oralnya saja dengan sistem yang monoton 
dan membosankan. Melainkan juga perlu untuk mengasah keterampilan dan 
pemahaman siswa melalui aspek visualnya sehingga dapat beffikir dan berimajinasi.7
Berhasil atau tidaknya pendidikan dalam suatu negara salah satunya adalah 
karena guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam perkembangan dan 
kemajuan anak didiknya. Dari sinilah guru dituntut untuk dapat menjalankan tugas 
dengan sebaik-baiknya. Untuk dapat mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. 
Guru harus pandai memilih metode serta media yang tepat yang sesuai dengan 
                                                
6 John Dewey, Democracy And Education, (The Free Press, (1916/1944), PP. 1-4. ISBN 0-
684-83631-9. 
7 Jeanne Ellise Ormrod, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Erlangga, 2002) Jilid I h.270.
kebutuhan anak didik. Supaya anak didik merespon positif dan senang dalam proses 
pembelajaran.8
Secara umum problem yang mendasar yang dialami oleh dunia pendidikan 
saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran sebagai akibat dari minimnya 
penguasaan guru dalam pengguanaan berbagai strategi , metode pembelajaran, bahan 
ajar, dan sumber belajar mutakhir.9
Selain hal diatas, faktor lain yang menjadi penghambat adalah juga 
disebabkan kurangnya ragam bentuk bahan ajar yang digunakan guru dan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), yang mana pada umumnya masih 
mengandalkan satu jenis bahan ajar berupa buku paket yang direkomendasikan oleh 
sekolah. Sementara itu masih banyak jenis atau bentuk bahan ajar lain yang bisa 
menjadi pegangan dan sumber belajar dalam (KBM), diantaranya adalah Bahan 
cetak, Audio, Visual, Audio-visual, dan Multimedia
Dewasa ini para pembelajar dituntut untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 
Sistem pembelajaran kuno seperti teacher centered sudah tidak relevan lagi untuk 
diterapkan dalam pembelajaran masa kini. Hal tersebut menjadi pengaruh tersendiri 
bagi para pembelajar, khususnya dalam hal alat atau sumber belajar, karena sumber 
belajar merupakan salah satu komponen yang bisa digunakan untuk meningkatkan 
kemandirian siswa. 
                                                
8 Abdul Hadis, Psikologi Dalam Pendidikan. (Yogyakarta : Diva, 2006) , h. 38-39.
9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana, 2007), h.13.
Di dalam UU No.2 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
diungkapkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan 
tersebut , salah satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk 
menjadi manusia beriman di sekolah menengah pertama adalah pendidikan agama 
islam, diharapkan dapat membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.10
Dapat dilihat bahwa materi pendidikan agama islam termasuk ke dalam 
pendidikan yang teoritis dan praktis karena ajaran islam berisi tentang ajaran sikap 
dan tingkah laku pribadi masyarakat menuju kesejahteraan hidup perorangan dan 
bersama, maka pendidikan islam adalah pendidikan individu dan pendidikan 
masyarakat. Untuk itu dibutuhkan materi yang cukup baik yang sesuai dengan ajaran 
islam serta bervariasi seperti menggunakan metode dan pendekatan dalam 
mempelajari pembelajaran pendidikan agama islam ini.
Namun, pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 
masih banyak kelemahan bahkan dinilai gagal, kegagalan ini dapat dirasakan karena 
dari pemahaman peserta didik yang labil serta belum adanya peningkatan prestasi 
                                                
10 Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
belajar. Indikasi ini dimungkinkan karena faktor belajar yang cenderung 
membosankan dan kurang interaktif dan komunikatif dalam menstransfer 
pengetahuan, kurang adanya motivasi didalam mengikuti pembelajaran di kelas, 
kemampuan dan keterampilan pendidik yang masih minim dalam mendesain 
pembelajaran. 
Dalam PP nomor 19 tahun 2005 pasal 20, diisyaratkan bahwa guru diharapkan 
mengembangkan materi pembelajaran, yang kemudian dipertegas melalui Peraturan 
Pendidikan Nasional (Pemdiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar proses, yang 
antara lain mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan 
bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksana 
pembelajran (RPP). Salah satu elemen dalam RPP adalah sumber belajar. Dengan 
demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu 
sumber belajar. 
Dengan pengembangan bahan ajar Pendidikan Agama Islam diharapkan 
pembelajaran Pendidikan agama islam lebih praktis, variatif, kreatif, dan dapat 
menarik siswa untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama islam 
baik secara kelompok maupun mandiri. Diharapkan bahan ajar yang dikembangkan 
dapat dijadikan salah satu alternatif rujukan dalam menyajikan materi pembelajaran 
Pendidikan agama islam, yang pada ahirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
sehingga efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan yang ingin 
dicapai. 
Dan salah satu sekolah yang melakukan pengembangan bahan ajar tersebut 
adalah SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Sekolah Menengah Atas (SMA) yang 
berlokasi di Jl. Padat Karya Rajabasa Jaya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar 
Lampung, Provinsi Lampung. Sekolah ini termasuk salah satu sekolah yang 
melakukan pengembangan bahan ajar yang hampir di setiap mata pelajarannya yang 
salah satunya pada mata pelajaran pendidikan agama islam. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 11 
Januari 2018 dengan narasumber Bapak Junaidi, S.Ag selaku guru mata pelajaran 
pendidikan Agama islam. Beliau-beliau mengatakan bahwa SMA Negeri 13 Bandar 
Lampung, guru-gurunya melakukan pengembangan bahan ajar yang salah satunya 
pada mata pelajaran pendidikan agama islam. Pengembangan bahan ajar pendidikan 
agama islam di SMA Negeri 13 Bandar Lampung selain dilakukan oleh guru mata 
pelajaran itu sendiri juga dilakukan oleh tim musyawarah guru mata pelajaran 
(MGMP) dengan terbentuknya buku ajar yang berbeda setiap tahunnya. Di SMA 
Negeri 13 Bandar Lampung kegiatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) 
dilakukan satu bulan sekali yaitu setiap hari Sabtu.11
Selain terbentuknya buku ajar pada mata pelajara PAI, sejalan dengan 
perkembangan teknologi dan informasi di era modern maka guru PAI mencoba 
melakukan pengembangan bahan ajar PAI dengan menggunakan media sosial 
edmodo. 
Media sosial edmodo merupakan satu jejaring sosial berbentuk pembelajaran 
yang banyak membantu guru dan pelajar dalam proses pengajaran dan pembelajaran 
tanpa batasan menggunakan teknologi maklumat. Laman web Edmodo berfungsi 
sama seperti laman sosial yang lain seperti “Facebook” dan “Twitter” tetapi Edmodo 
lebih menekankan aspek pembelajaran secara maya.
                                                
11 Bapak Junaidi, S.Ag., Guru PAI SMAN 13 Bandar Lampung, Wawancara, tgl. 20 Januari 
2018.
Penggunaan Edmodo adalah mudah dan percuma. Guru hanya perlu 
mendaftar sebagai guru dan mewujudkan sebuah kelas yang dikhaskan untuk pelajar 
bagi memudahkan komunikasi secara maya. Kemudian pelajar akan mendaftar 
sebagai pelajar dan memasuki ruangan yang telah dikhaskan untuk mereka dengan 
mendaftarkan kode ruangan yang telah diberi.
Pembelajaran berasaskan laman web seperti Edmodo ini amat baik serta 
berkesan terhadap pelajar karena mereka mampu membina pengetahuan baru dan 
bermanfaat kepada diri sendiri. Dengan penglibatan pelajar dalam laman sosial 
berkenaan akan membuat pelajar terlibat secara aktif dan dapat membina ingatan 
jangka panjang tentang sesuatu konsep dengan mengaitkan pengetahuan yang baru 
diterima dengan pengetahuan yang ada untuk membina pengetahuan baru.
Edmodo adalah layanan gratis yang memungkinkan guru dapat menciptakan 
dan memelihara komunitas kelas mereka sendiri dengan aman. Edmodo digunakan 
untuk berbagi konten pendidikan, mengelola proyek dan tugas, menangani 
pemberitahuan setiap aktifitas, melakukan kuis dan acara, dan memfasilitasi secara 
penuh terhadap keterlibatan pengalaman belajar antar siswa di kelas juga siswa 
lainnya dalam jaringan belajar professional.
Menurut Pitoy, menyatakan bahwa Edmodo merupakan sebuah platform 
sosial network bagi guru dan siswa untuk berbagi ide, file, agenda kegiatan dan 
penugasan. Edmodo dirancang untuk menciptakan interaksi guru dan siswa yang 
menekankan pada komunikasi yang cepat, poling, penugasan, berbagi ide, dan 
banyak hal lagi. Sebagai pendidik, Edmodo memberikan fitur untuk berbagi file, link, 
tugas, nilai serta peringatan secara langsung kepada siswa. Sedangkan sebagai siswa, 
fitur yang diberikan adalah mereka dapat berkomunikasi dengan gurunya secara 
langsung, berdiskusi dengan siswa lain, mengirimkan tugas secara langsung dan 
banyak lagi.12
Menurut Jenna Zwang, dalam artikelnya yang berjudul Edmodo: A Free, 
Secure Social Networking Site For School, menyatakan bahwa Edmodoadalah sebuah 
situs pendidikan berbasis social networkingyang di dalamnyaterdapat berbagai konten 
untuk pendidikan. Guru dapat memposting bahan-bahan pembelajaran, berbagi link 
dan video, penugasan proyek, dan pemberitahuan nilai siswa secara langsung. Selain 
itu juga Edmodo dapat menyimpan dan berbagi semua konten digital termasuk blog, 
link, gambar, video, dokumen, dan presentasi.13
Maka dapat penulis simpulkan bahwa Edmodo adalah sebuah platform web 
dengan menggunakan konsep social networking berbasis Microblogging yang 
dikhususkan untuk membangun lingkungan belajar online yang aman untuk berbagi 
data, informasi serta konten-konten pendidikan baik berupa tulisan,dokumen, video, 
audio, foto, kalender, link yang dapat dibagikan baik oleh guru maupun siswa 
danjuga konten khusus berupa nilai, kuis, acara kegiatan, penugasan dan poling yang 
hanya dapat dibagikan oleh guru.
Pengembangan bahan ajar PAI berbasis media sosial edmodo merupakan hal 
yang baru digunakan oleh guru, dan hal tersebut mendapat respon yang positif dari 
peserta didik yang akan belajar mata pelajaran PAI. Pembelajaran menggunakan 
media sosial edmodo pada mata pelajaran PAI baru digunakan pada awal semester 
tahun pelajaran 2018/2019.
                                                
12 Sofia Umaroh, Penerapan Project Based Learning menggunakan Microblogging Edmodo 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Skripsi UPI : Bandung. 2012. Diakses pada tanggal 25 
Januari 2018.
13 Astuti Rismayanti, Mengenal Lebih Dekat Edmodo Sebagai Media E-Learning dan 
Kolaborasi.  2012. http://download.smkn1-majalengka.sch.id. Diakses pada tanggal 25 Januari 2018.
Bahan ajar PAI yang dapat dikembangkan dengan menggunaka media sosial 
Edmodo adalah pada aspek Tarikh (sejarah) dan Kebudayaan Islam. Dimana materi 
tersebut selama ini disampaikan dengan menggunakan metode ceramah, diskusi dan 
tanya jawab. Maka dipandang perlu adanya perbuhana cara penyampaiannya 
sehingga dapat membuat peserta didik termotivasi dan meningkatkan aktivitas 
belajarnya. 
Adapun aspek materi tarikh dan kebudayaan Islam yang disajikan 
menggunakan media sosial edmodo adalah sebagai berikut :
A. Standar Kompetensi      : 6. Memahami perkembangan Islam pada   abad     
abapertengahan (1250 – 1800)
B. Kompetensi dasar : 6.1 Menjelaskan perkembangan Islam pada abad   
Pertengahan
  6.2 Menyebutkan contoh peristiwa perkembangan 
  Islam pada abad pertengahan 
C. Indikator :
1) Mampu menjelaskan perkembangan Islam di bidang ilmu pengetahuan dan 
peradaban pada abad pertengahan.
2) Mampu menjelaskan manfaat dari sejarah perkembangan Islam pada abad 
pertengahan
3) Mampu menyebutkan beberapa contoh peristiwa perkembangan Islam pada 
abad pertengahan.
4) Mampu menjelaskan manfaat dari contoh peristiwa perkembangan Islam pada 
abad  pertengahan
D. Materi pembelajaran :
C. Perkembangan Islam pada abad pertengahan
D. Contoh perkembangan Islam pada abad pertengahan
Dari penjelasan tersebut di atas, dapat penulis sajikan perbandingan 
penyampaian materi tarikh dan sejarah kebudayaan Islam yang menggunakan media 
sosial edmodo dan tanpa menggunakan media tersebut.
Tabel 1
Perbandingan Penyampaian Materi Tarikh dan Kebudayaan Islam
Dengan menggunakan media sosial edmodo







7. Materi disajikan 
menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, 
diskusi
8. Suasana pembelajaran di 
kelas kurang menarik
9. Pembelajaran hanya 
dilakukan pada saat jam 
pembelajaran 
berlangsung yaitu 2x 45 
menit
10. Sumber belajar hanya 
11. Materi disajikan secara 
online pada beranda guru 
yang dapat diakses oleh 
siswa
12. Tampilan lebih menarik 
perhatian siswa, karena 
tampilannya hampir mirip 
seperti facebook.
13. Pembelajaran dapat 
diakses oleh siswa kapan 
saja dan durasi waktu 
lebih panjang serta 
terpusat pada guru dan 
buku teks pelajaran yang 
tersedia
fleksibel
14. Sumber belajar lebih 
banyak yang dapat 
diakses melalui internet, 
seperti artikel, modul, 
jurnal dan lainnya.
Berdasarkan hal tersebut ditas dapat penulis jelaskan bahwa penyampaian 
materi pembelajaran Tarikh dan Kebudayaan Islam dapat lebih menarik perhatian dan 
minat siswa untuk belajar Pendidikan Agama Islam (PAI).   
Kaitannya dengan hal tersebut di atas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang pengembangan bahan ajar PAI berbasis media sosial edmodo 
sebagai sumber balajar interaktif. 
G. Rumusan Masalah 
Dalam suatu penelitian, masalah menempati posisi sentral yang menuntut /    
unsur-unsur lain untuk menyelesaikan diri dengannya. Salah satu unsur yang 
menyesuaikan diri dengan masalah penelitian adalah pertanyaan penelitian. 
Menurut Sumardi Surya Brata, "Masalah atau permasalahan adalah adanya 
kesenjangan (Gap) antara das Sollen (yang seharusnya) dan das Sein (kenyataan yang 
terjadi)".14 Dalam bentuk yang sederhana,  masalah merupakan jarak, kesenjangan 
                                                
14  Sumadi Suraya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
h. 12.
atau perbedaan antara teori (data yang dikehendaki) dengan kenyataan yang 
diperoleh. 
Kartini Kartono menegaskan yang dimaksud dengan masalah adalah 
"sembarangan situasi yang punya sifat-sifat khas (karakteristik) yang belum mapan 
atau yang belum diketahui  untuk dipecahkan atau diketahui secara pasti.15
         Berdasarkan pendapat di atas, jelas bahwa masalah adalah adanya 
kesenjangan antara apa yang seharusnya dengan apa yang ada dalam kenyataan. Oleh 
sebab itu masalah perlu dipecahkan dan dicarikan jalan keluar untuk  mengatasinya.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka  permasalahan yang penulis 
rumuskan  adalah sebagai berikut yaitu : 
“Bagaimanakah implementasi bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis 
media sosial edmodo sebagai sumber belajar interaktif pada mata pelajaran PAI pada 
peserta didik di SMAN13 Bandar Lampung”? 
H. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah 
implementasi bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis media sosial edmodo 
sebagai sumber belajar interaktif pada mata pelajaran PAI pada peserta didik di 
SMAN13 Bandar Lampung.
                                                
15 Kartini Kartono, Pengantar Methodologi Research Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), 
h. 18.  
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :
4. Sebagai bahan informasi bagi SMAN13 mengenai implementasi bahan ajar 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan media sosial edmodo 
sebagai sumber belajar interaktif.
5. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran positif 
dalam rangka lebih meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan 
bahan ajar khususnya pada mata pelajaran  Pendidikan Agama Islam.
I. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif yang data-datanya diambil dari lapangan.
1. Jenis Penelitian
Setiap penelitian pada dasarnya memiliki teknik untuk mendekati 
suatu objek penelitian. Karena penentuan pendekatan yang diambil akan 
memberikan petunjuk yang jelas bagi rencana penelitian yang akan dilakukan. 
Untuk itu dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif.
Menurut Moleong, penelitian kualitatif berakar pada latar belakang 
ilmiah sebagai kebutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian, 
memanfaatkan metode kualitatif analitis secara induktif, mengarahkan sasaran 
penelitian pada usaha menemukan teori, lebih mementingkan proses dari pada 
hasil, memilih seperangkat kriteria untuk menulis keabsahan data, rancangan 
penelitian bersifat sementara dan  dan hasil penelitian disepakati oleh subjek 
penelitian.16
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau field reseach di 
mana data-data yang diambil dan diolah adalah dari lapangan. Penelitian ini 
bersifat deskriptif kualitatif karena penelitian ini menggambarkan tentang 
“penerapan dalam mengajarkan bahan ajar agama Islam berbasis media sosial 
edmodo sebagai sumber belajar interaktif pada mata pelajaran PAI pada 
peserta didik di SMAN13 Bandar Lampung.”
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di 
transferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan 
situasi sosial pada kasus yang dipelajari.17
Pada penelitian kualitatif, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, 
melakukan observasi dan wawancara kepada orang-orang yang dipandang 
tahu tentang situasi sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang 
diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu dipilih dengan petimbangan 
dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak akan digeneralisasikan ke populasi 
karena, pengambilan sampel tidak diambil secara random. Hasil penelitian 
dengan metode kualitatif hanya berlaku untuk situasi sosial tersebut18
2. Teknik Pengambilan Sampel
Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan 
adalah purposive sampling. Seperti telah dikemukakan bahwa purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
                                                
17  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 216
18  Ibid, h. 217
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang yang 
paling tahu tentang apa yang kita harapkan.19
3. Sumber Data
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen.20
Dari penjelasan teori tersebut maka dapat penulis dapat 
menentukan sumber data primer dan sekunder sebagai berikut :
a) Sumber data primer yaitu : 
1) Guru Pendidikan Agama Islam  2 orang.
2) Peserta didik kelas XI berjumlah 9 kelas
b) Sumber data sekunder yaitu :
1) Kepala Sekolah
2) Dewan guru
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting (kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan daata 
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lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), 
wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.21
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi :
a) Metode Observasi
Dalam hal ini Sutrisno Hadi menyatakan bahwa " sebagai metode 
ilmiah observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki ".22
Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud observasi adalah suatu 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam rangka mencari dan 
mengumpulkan data dengan jalan pengamatan dan pencatatan unsur-unsur 
yang diteliti secara sistematis.
Salah satu metode observasi di antaranya adalah observasi non-
partisipan; yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen.23
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi non partisipan 
yaitu  peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. 
Adapun hal-hal yang diamati adalah aktivitas guru PAI dalam 
mengimplementasikan bahan ajar PAI dengan menggunakan media sosial 
                                                
21 Sugiyono, Op.Cit., h. 225. 
22 Sutrisno Hadi, Op. Cit, h. 142.
23  Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, cet. II, 2004), h. 162.
edmodo, aktivitas peserta didik yang menggunakan media sosial edmodo 
dalam memahami materi pelajaran PAI,  kondisi sarana dan prasarana yang 
tersedia, dan kondisi kesadaran peserta didik dalam meningkatkan kemauan 
belajar PAI.
b) Metode Interviu
Pengertian interviu menurut Abu Achmadi adalah : " proses tanya 
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dimana dua orang 
atau lebih bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi -
informasi atau keterangan – keterangan."24
Prasetya Irawan menyatakan bahwa wawancara yaitu metode 
penelitian yang datanya dikumpulkan melalui wawancara dengan 
responden.25
Dengan demikian maka yang dimaksud dengan interviu adalah suatu 
proses mengumpulkan data dengan mengadakan tanya jawab secara langsung 
dengan orang yang diperkirakan dapat memberikan keterangan yang 
dibutuhkan. 
Salah satu jenis interviu adalah interviu bebas terpimpin yang artinya 
kombinasi antara interviu tak terpimpin dan terpimpin. Jadi pewawancara 
hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam 
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25 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, STIA-LAN Press, Jakarta 1999 h. 64.
proses wawancara berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai 
mengarahkan yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang.26
Jenis interviu yang diterapkan dalam penelitian ini adalah interviu 
bebas terpimpin yaitu suatu pelaksanaan interviu yang dalam mengajukan 
pertanyaan yang disampaikan kepada responden di kemukakan secara bebas, 
tetapi isi pertanyaan yang diajukan ada pada pedoman yang telah ditemukan. 
Interviu ini juga ditujukan kepada guru PAI, untuk menanyakan 
tentang bagaimana pengeimplementasian bahan ajar, kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan, faktor-faktor yang menghambat dan mendukung serta tingkat 
kesadaran peserta didik dalam kegiatan belajar.
c) Dokumentasi 
Metode Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen-dokumen.27 Menurut Koentjaraningrat metode 
dokumentasi adalah sejumlah data-data yang terdapat pada surat-surat, 
catatan harian, jadwal, kenang-kenangan (memories), laporan-laporan, dan 
sebagai kumpulan data yang berbentuk tulisan ini disebut dokumen dalam 
arti sempit, dokumen dalam arti luas yaitu meliputi monumen, artifak, 
foto-foto dan sebagainya.28
                                                
26 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Op.Cit., h. 85.
27 Husaini Usman dan Purnomo Setyadi, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 200l), h.73.
28  Koentjaraningrat, Op. Cit., h. 46.
Metode dokumentasi ini penulis gunakan untuk menghimpun data 
yang belum dihimpun melalui alat pengumpul data sebelumnya. Antara 
lain mengenai sejarah berdirinya SMAN13 Bandar Lampung, daftar guru, 
daftar peserta didik dan daftar sarana serta prasarana yang dimiliki.
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu.
Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display dan conslusion 
drawing/verfication.
1. Data Reduction (reduksi data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan mempermudah peneliti mengumpulkan data selanjutnya.29
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2. Data Display (penyajian data)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut.30
3. Conclusion Drawing/Verification (penarikan kesimpulan dan verifikasi)
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.31
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BAB  II
LANDASAN TEORI
5) Pengembangan Bahan Ajar
c) Pengertian Pengembangan Bahan Ajar
Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke 
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain 
tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan pembelajaran, 
pengembangan strategi atau metode pembelajaran dan evaluasi keefektifan, 
efisiensi dan kemenarikan pembelajaran.32
Pengembangan yang dimaksud adalah proses penspesifikasian desain 
ke dalam suatu  wujud fisik tertentu, dan yang dimaksud fisik adalah buku 
ajar. Sedangkan  bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran 
yang berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara 
mengevaluasi yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka 
mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi atau sub 
kompetensi dengan segala kompleksitasnya.33
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Ika Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi, (Padang-Indonesia : Akademia 
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Menurut Abdul Majid bahan ajar merupakan informasi, alat dan teks 
yang diperlukan guru atau instructor untuk perencanaan dan penelaahan  
implementasi pembelajaran.34
Jadi, pengembangan bahan ajar adalah pengembangan seperangkat 
materi yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak tertulis 
sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk 
belajar.
d) Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Setiap guru dituntut menggunakan media pembelajaran yang 
interaktif untuk menarik perhatian, motivasi belajar, meningkatkan 
hasil belajar, dan semangat belajar siswa. Media pembelajaran 
merupakan media yang digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran. Media pembalajaran yang baik akan mendapat feedback
baik pula oleh siswa dan siswa akan merasa tertarik dan antusias 
dalam mengikuti proses pembelajaran.  
Media bahkan sering dikaitkan atau digantikan dengan kata 
teknologi yang berasal dari kata latin tekne (bahasa inggris art) dan 
logos (bahasa indonesia ilmu). 
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Abdul Majid,  Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2007), h. 174.
Menurut Daryanto, kata media berasal dari bahasa Latin yang 
adalah bentuk jamak dari medium batasan mengenai pengertian media 
sangat luas, namun kita membatasi pada media pendidikan saja yakni 
media yang digunakan sebagai alat dan bahan kegiatan 
pembelajaran.35
Menurut Gerlach & Ely dalam Azhar mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih 
khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 
verbal.36
Heinich, dan kawan-kawan dalam Azhar mengemukakan 
istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara 
sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 
gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya 
adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan 
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atau informasi yang bertujuan intruksional atau mengandung maksud-
maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.37
Menurut Gagne dan Briggs dalam Azhar,  secara implisit 
mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik 
digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri 
dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video 
recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, 
dan komputer.38
Menurut Rudi dan Cepi, media pembelajaran selalu terdiri atas 
dua unsur penting, yaitu unsur perlatan atau perangkat keras 
(hardware) dan unsur pesan yang dibawanya (message/software). 
Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk membantu 
menyampaikan materi pelajaran dalam proses pembelajaran yang 
bertujuan untuk menambah minat dan antusias siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran.39
b. Fungsi Media Pembelajaran
Menurut Daryanto dalam proses pembelajaran, media memiliki 
fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (guru) menuju 
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penerima (siswa). Sedangkan metode adalah prosedur untuk 
membantu siswa dalam menerima dan mengolah informasi guna 
mencapai tujuan pembelajaran. Fungsi media dalam proses 
pembelajaran ditunjukkan pada gambar berikut :40
Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad,  mengemukakan 
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat 
membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan 
dan isi pelajaran pada saat itu. 
Levi & Lentz dalam Azhar Arsyad, mengemukakan empat 
fungsi media pembelajaran, khususnya media visual, yaitu :41
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1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan 
atau menyertai teks materi pelajaran. 
2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan 
siswa ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. 
3) Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar 
memerlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat 
informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk 
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca 
untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya 
kembali. 
Secara umum, fungsi dari media pembelajaran yaitu 
menambah minat, ketertarikan, dan motivasi belajar siswa dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga materi yang diberikan guru dapat 
diterima siswa dengan baik. Media pembelajaran yang disajikan 
dengan tepat akan membantu penyampaian pesan dan isi dari pelajaran 
tersebut. 
c. Manfaat Media Pembelajaran
Sudjana & Rivai dalam Arsyad mengemukakan manfaat media 
pembelajaran dalam proses belajar siswa, yaitu : 
i. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.  
ii. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebih dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan 
mencapai tujuan pembelajaran. 
iii. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau 
guru mengajar pada setiap jam pelajaran. 
iv. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,memerankan, dan 
lain-lain.42
Menurut Arsyad, manfaat praktis dari penggunaan media 
pembelajaran di dalam proses belajar mengajar sebagai berikut : 
1) Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 
dan hasil belajar. 
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2) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, 
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan 
kemungkinan siswa untuk belajar senidiri-sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya. 
3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, 
dan waktu. 
Berikut merupakan cara mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan 
waktu dengan menggunakan media pembelajaran : 
a) Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan 
langsung di ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto, 
slide, realita, film, radio, atau model. 
b) Objek atau benda yang terlalu kecil tidak tampak oleh indera 
dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau 
gambar. 
c) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali 
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman
video, film, foto, slide disamping secara verbal. 
d) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah 
dapat ditampilkan secara konkret melalui film, gambar, slide, 
atau simulasi komputer. 
e) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat 
disimulasikan dengan media seperti komputer, film, dan video. 
f) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau 
proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti 
proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan 
teknik-teknik rekaman seperti time-lapse untuk film, video, 
slide, atau simulasi komputer.
4) Media pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 
kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka, 
serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru, 
masyarakat, dan lingkungannya misalnya melalui karyawisata, 
kunjungan-kunjungan ke museum atau kebun binatang.43
Manfaat dari media pembelajaran secara keseluruhan adalah 
memperjelas isi dari materi dengan media yang sesuai dengan kondisi 
kebutuhan siswa sehingga hasil belajar meningkat, pembelajaran 
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dengan menggunakan media pembelajaran akan menarik perhatian 
siswa sehingga siswa termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, serta 
dapat meningkatkan kemampuan guru untuk mengembangkan media 
pembelajaran yang tepat digunakan untuk pembelajaran. Penggunaan 
media pembelajaran yang tepat akan menambah keefektifan dari 
manfaat media pembelajaran tersebut.
d. Jenis-jenis Media
Media pembelajaran menurut taksonomi Leshin, dkk dalam 
Arsyad adalah sebagai berikut :44
v. Media berbasis manusia 
Media berbasis manusia merupakan media yang digunakan untuk 
mengirim dan mengkomunikasikan peran atau informasi.
vi. Media Berbasis Cetakan
Media pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal 
adalah buku teks, buku penuntun, buku kerja atau latihan, jurnal, 
majalah, dan lembar lepas.  
vii. Media berbasis visual 
Media berbasis visual (image) dalam hal ini memegang peranan 
yang sangat penting dalam proses belajar. Media visual dapat 
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat 
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pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan 
antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 
viii. Media berbasis audiovisual 
Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan 
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan 
penting yang diperlukan dalam media audio-visual adalah 
penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan persiapan yang 
banyak, rancangan dan penelitian. 
ix. Media berbasis komputer 
Komputer memilih fungsi yang berbeda-beda dalam bidang 
pendidikan dan latihan komputer berperan sebagai manajer dalam 
proses pembelajaran yang dikenal dengan Computer Managed 
Instruction (CMI). Modus ini dikenal sebagai Computer Assisted 
Instruction (CAI). CAI mendukung pembelajaran dan pelatihan, 
akan tetapi ia bukanlah penyampai utama materi pelajaran. 
Jenis-jenis media menurut Bretz dalam Widyastuti dan 
Nurhidayati, mengklasifikasikan media ke dalam tujuh kelompok 
yaitu :
6. Media audio, seperti: rekaman pengenalan sistem operasi, 
rekaman suara pengenalan tanda-tanda kerusakan pada 
komputer.
7. Media cetak, seperti : buku, modul, bahan ajar mandiri. 
8. Media visual diam, seperti : foto, slide, gambar. 
9. Media visual gerak, seperti : film bisu, movie maker tanpa 
suara, video tanpa suara.  
10. Media audio semi gerak, seperti : tulisan jauh bersuara. 
11. Media audio visual diam, seperti : film rangkai suara, slide 
rangkai suara. 
12. Media audio visual gerak, seperti : video tutorial instalasi 
sistem operasi, video konfigurasi BIOS, dan video 
pembelajaran mengenai materi yang diajarkan.45
Berdasarkan beberapa pendapat di atas mengenai jenis-
jenis media pembelajaran maka dapat disimpulkan bahwa media 
dapat dikategorikan menjadi lima jenis yaitu media audio, media 
visual, media audio visual dan multimedia.
e. Media Pembelajaran Berbasis Komputer
Media pembelajaran berbasis komputer merupakan salah satu 
media pembelajaran dengan penyajian menggunakan komputer. Cara 
untuk menghasilkan atau menyampaikan materi pelajaran dengan 
sumber-sumber yang berbasis microprocessor. Cara penyajian ini 
dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki oleh media yang 
dimanfaatkan. Komputer memiliki kemampuan yang menyajikan 
proses pembelajaran interaktif.46
Romiszowski menyatakan bahwa the use of computers in 
education is increasing, not only as an aid to the administration of 
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education, but also as a presentation medium, computer are already 
being used to present many programgs of a simpler construction”47
Artinya bahwa penggunaan computer dalam pembelajaran 
meningkat, tidak hanya sebagai alat bantu untuk melaksanakan 
pembelajaran, tetapi juga sebagai sebuah media presentasi. 
Berdasarkan penjelasan dari ahli tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis komputer merupakan 
suatu alat bantu pembelajaran yang dapat digunakan secara individu 
maupun bersama. Pembelajaran yang dimaksud adalah belajar dengan 
menggunakan bantuan komputer untuk mengakses media jejaring 
sosial edmodo sebagai media tambahan yang digunakan dalam 
pembelajaran. Pemakaian komputer dalam kegiatan pembelajaran 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif, psikomotorik, 
dan afektif.
f. Multimedia
Menurut Arsyad, multimedia adalah berbagai macam 
kombinasi grafik, teks, suara, video, animasi. Penggabungan ini 
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merupakan suatu kesatuan yang bersama-sama menampilkan 
informasi, pesan atau isi pelajaran.48  
Menurut Suyanto dalam Pradipta multimedia adalah 
pemanfaatan komputer untuk membuat dan menggabungkan teks-teks, 
grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan 
menggabungkan link dan tool yang memungkinkan pemakai 
melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan berkomunikasi.  
Menurut Vaughan : multimedia is any combination of text, 
art, sound, animation, and video delivered to you by computer or other 
electronic or digitally manipulated means artinya multimedia adalah 
kombinasi dari teks, seni, suara, animasi, dan video yang dikirim 
kepada anda oleh komputer atau sarana elektronik atau digital 
dimanipulasi lain.49
Berdasarkan pendapat dari ahli tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa multimedia adalah penggunaan komputer untuk 
menggabungkan beberapa jenis media mulai dari teks, suara, animasi, 
video, grafik, dan gambar yang digunakan untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi untuk menyampaikan informasi. Multimedia digunakan 
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sebagai media pembelajaran interaktif yang dapat melatih kemandirian 
siswa.
6) Media Sosial Edmodo
4. Pengertian Media Sosial Edmodo
Edmodo merupakan jejaring sosial pendidikan yang diciptakan oleh 
Nic Borg. Menurut Gatot dalam jurnal Singgih dan Meini,   Edmodo adalah 
platfrom media sosial yang sering digambarkan sebagai facebook untuk 
sekolah dan dapat berfungsi lebih banyak lagi sesuai dengan kebutuhan. 
Edmodo merupakan aplikasi yang menarik bagi guru dan siswa dengan 
elemen sosial yang menyerupai facebook. Tapi sesungguhnya ada nilai lebih 
besar dalam aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini. Edmodo (dirancang 
oleh pendidik) yang juga berbasis cloud kolaborasi merupakan aplikasi yang 
cukup aman digunakan oleh guru dan siswa. Seorang guru, sekolah, 
kabupaten/kecamatan, dapat dengan mudah mengelola sebuah sistem yang 
menyediakan fitur terbaik dan praktis menghilangkan kecemasan kita 
terhadap aktivitas yang biasanya siswa lakukan dengan internet khususnya 
facebook.50
Dalam Jurnal Pendidikan Informatika dan Sains, Vol. 2, No. 2, oleh 
Nurita, Edmodo merupakan social network berbasis lingkungan sekolah 
(school environment). Dikembangkan oleh Niclas Borg and Jeff O Hara, 
Edmodo adalah platfrom pembelajaran yang aman bagi guru, siswa dan 
sekolah berbasis sosial media. Edmodo menyediakan cara yang aman dan 
mudah bagi kelas untuk terhubung dan berkolaborasi antara siswa dan guru 
untuk berbagi konten pendidikan, mengelola proyek dan tugas dan menangani 
                                                
50 Singgih Prasetiyono, Meini Sondang, (2014), Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning 
Berbasis Edmodo Pada Kompetensi Dasar Menerapkan Konsep Dasar Sistem Komunikasi Data Sinyal 
Digital Melalui Media Kabel Fiber Dan Frekuensi Radio Di SMK Negeri 1 Jetis Mojokerto, [online],
Tersedia : (http://ejournal,unesa,ac,id/index,php/jurnal-pendidikan-
teknikelektro/article/view/8290/baca-artikel) [21 Desember 2014 pukul 22:00]
pemberitahuan setiap aktivitas. Edmodo dapat membantu pengajar 
membangun sebuah kelas virtual sesuai dengan kondisi pembelajaran di 
dalam kelas, berdasarkan pembagian kelas nyata di sekolah, dimana dalam 
kelas tersebut terdapat penugasan, quiz dan pemberian nilai pada setiap akhir 
pembelajaran.51
Menurut Pitoy dalam makalah Yesi Syofiarni (2014:4), menyatakan 
bahwa Edmodo merupakan sebuah platfrom network dan siswa untuk berbagi 
ide, file, agenda kegiatan dan penugasan. Edmodo dirancang untuk 
menciptakan interaksi guru dan siswa yang menekankan pada komunikasi 
yang cepat, poling, penugasan, berbagai ide, dan banyak hal lagi. Sebagai 
pendidik, edmodo memberikan fitur untuk berbagai file, link, tugas, nilai serta 
peringatan secara langsung kepada siswa. Sedangkan sebagai siswa, fitur yang 
diberikan adalah mereka dapat berkomunikasi dengan gurunya secara 
langsung, berdiskusi dengan siswa lain, mengirimkan tugas secara langsung 
dan banyak lagi. 
Menurut Jenna Zwang dalam artikelnya yang berjudul Edmodo: A 
Free, Secure Social Networking Site For School dalam makalah Yesi 
Syofiarni, menyatakan bahwa edmodo adalah sebuah situs pendidikan 
berbasis social networking yang di dalamnya terdapat berbagai konten untuk 
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pendidikan. Guru dapat memposting bahan-bahan pembelajaran, berbagai link
dan video, penugasan proyek, dan berbagi semua konten digital termasuk 
blog, link, gambar, video, dokumen, dan presentasi.
Dengan demikian jejaring sosial pendidikan edmodo merupakan 
jejaring sosial untuk pembelajaran berbasis Learning Management System
(LMS) yang didalamnya terdapat konten pendidikan. Edmodo digunakan 
sebagai tempat guru dan siswa dapat saling berdiskusi dan berbagi materi-
materi pelajaran dalam bentuk digital serta membantu dalam proses 
pembelajaran dari jarak jauh tanpa harus bertatap muka. Materi-materi 
pelajaran yang dapat diposting guru dalam edmodo meliputi video, ebook, 
gambar, dokumen, presentasi, dan blog.  
5. Fitur-fitur yang terdapat di Edmodo
Menurut Yesi dalam makalahnya yang berjudul Edmodo
mengungkapkan bahwa Edmodo memiliki fitur yang dikhususkan untuk 
mendukung kegiatan pembelajaran. Edmodo mengklasifikasikan fiturnya 
berdasarkan pengguna yaitu guru dan siswa. Dibawah ini adalah fitur yang 
ada pada edmodo : 
C. Assignment 
Assignment digunakan oleh guru untuk memberikan penugasan kepada 
siswa secara online. Fitur ini dilengkapi dengan waktu deadline dan 
fitur attach file sehingga siswa dapat mengirimkan tugas dalam bentuk 
file secara langsung kepada guru. Selain itu, kiriman Assignment juga 
terdapat tombol Turn in yang menandakan bahwa siswa telah 
menyelesaikan tugas mereka. Guru dapat secara langsung memberikan 
penilaian terhadap hasil tugas yang telah dikerjakan siswa. Skor yang 
diberikan secara otomatis akan tersimpan dalam fitur gradbook.
D. File and Links
Pada fitur ini guru dan siswa dapat mengirim pesan dengan 
melampirkan file dan link pada grup kelas, siswa, atau guru lainnya. 
File yang dilampirkanberlaku untuk semua jenis ekstensi seperti .doc, 
.pdf, .ppt, .xls, .zip, .rar, .html, .swf, dan .mp4.
E. Quiz
Quiz digunakan untuk memberikan evaluasi secara online baik berupa 
pilihan ganda, isian singkat, maupun soal uraian. Quiz hanya dapat 
dibuat oleh guru, sedangkan siswa hanya mengerjakannya saja. Fitur 
ini dilengkapi dengan batas waktu pengerjaan, informasi tentang kuis 
yang akan dibuat, judul kuis dan tampilan kuis. Perhitungan skor pada 
setiap butir soal quiz dilakukan secara otomatis untuk jenis pertanyaan 
pilihan ganda dan isian singkat, sedangkan untuk penskoran soal 
uraian harus diperiksa oleh guru terlebih dahulu.
F. Polling
Polling hanya dapat dibuat oleh guru untuk dibagikan kepada siswa. 
Biasanya guru menggunakan polling untuk mengetahui tanggapan 
siswa mengenai hal tertentu yang berkenaan dengan pelajaran. Berikut 
dibawah ini adalah tampilan polling mengenai tanggapan siswa 
terhadap materi fungsi logika sebelum pembelajaran diberikan.
G. Gradebook
Fitur gradebook digunakan untuk sebagai catatan nilai siswa. 
Pemberian nilai dapat dilakukan oleh guru dan dapat diisi secara 
manual atau secara otomatis. Pengisian nilai secara otomatis hanya 
bisa dilakukan berdasarkan hasil skor assignment dan quiz. Penilaian 
pada gradebook dapat di export menjadi file.csv. Fitur gradebook
dapat membantu  guru mengatur penilaian hasil belajar seluruh siswa. 
Guru dapat mengatur nilai maksimal pada masing-masing subjek nilai. 
Nilai total adalah persentase dari nilai keseluruhan setiap siswa secara 
otomatis oleh sistem. Penilaian quiz diisi secara otomatis oleh system 
berdasarkan hasil quiz setiap siswa. Pada menu siswa, fitur ini hanya 
dapat dilihat berupa rekapan nilai dalam bentuk grafik dan penilaian 
langsung.
H. Library 
Fitur ini digunakan sebagai tempat penyimpanan berbagai sumber 
pembelajaran dengan konten yang beragam. Dengan fitur library, guru 
dapat meng-upload bahan ajar, materi, presentasi, sumber referensi, 
gambar, video, audio dan konten digital lainnya. Link dan file yang 
terdapat di library dapat dibagikan baik kepada siswa maupun grup. 
Siswa dapat menambahkan konten yang dibagikan oleh guru ke dalam 
library-nya. Fitur ini dapat digunakan sebagai media untuk 
menampung berbagai sumber dari dalam dan luar. Sehingga siswa 
dapat menyimpan berbagai informasi dari luar namun tetap diakses 
melalui edmodo.
I. Awards Badges
Fitur ini digunakan untuk memberikan suatu penghargaan baik kepada 
siswa maupun kelompok. Penghargaan dapat ditentukan oleh guru itu 
sendiri sehingga tidak menghambat kreatifitas guru dala memberikan 
penghargaan.
J. Parents Codes
Menurut Rismayanti, fitur ini berfungsi memberi kesempatan kepada 
orangtua/wali masing-masing siswa dapat bergabung memantau 
aktivitas belajar dan prestasi putra-putrinya, guru harus mengakses 
kode untuk orangtua siswa dan kemudian membagikannya pada 
masing-masing orangtua/wali. Akses kode untuk orantua siswa dapat 
diperoleh dengan mengklik nama kelas.
6. Manfaat Jejaring Sosial Edmodo
Menurut Yesi dalam makalahnya yang berjudul Edmodo
mengungkapkan bahwa berikut ini merupakan manfaat edmodo dalam 
proses pembelajaran, diantaranya sebagai berikut : 
J. Siswa bisa berinteraksi dalam pantauan gurunya (bebas cyber 
crime dan cyber bullying). 
K. Tidak ada orang luar yang bisa masuk dan melihat kelas virtual 
yang dibuat oleh seorang guru tanpa mendapat kode khusus dari 
guru yang bersangkutan.
L. Guru dapat memulai pertanyaan, mengunggah foto atau video, 
mengunggah presentasi bahan ajar, untuk diberikan kepada 
siswanya.
M. Siswa dapat mengulang materi yang diberikan gurunya kapanpun, 
bahkan tugas sekolah dapat diberikan melalui edmodo. Siswa juga 
dapat mengumpulkan tugasnya melalui edmodo.
N. Edmodo dapat dipadukan dengan situs lain seperti wall wisher, 
glogster dan lain sebagainya.
O. Guru bisa mengunggah nilai dari pekerjaan siswa sebagai acuan 
bagi siswa.
P. Kelas virtual yang dibuat seorang guru tidak terbatas, guru dapat 
menunggah bahan ajar untuk digunakan di angkatan atau tahun 
ajaran berikutnya.
Q. Siswa bisa bekerja sama dengan siswa lain dalam grup kecil yang 
dibentuk oleh gurunya. Saat mengerjakan sebuah proyek bersama 
mereka dapat mengunggah semua dokumen yang diperlukan dalam 
pengerjaannya.
R. Edmodo memungkinkan guru mengunggah bahan ajar yang sangat 
berguna Bagi siswa yang tidak masuk atau berhalangan saat 
melakukan tatap muka.
S. Siswa yang mempunyai sifat pendiam dapat bebas mengutarakan 
pendapat tanpa khawatir dipermalukan, sementara siswa yang aktif 
dapat bertanya kapanpun dengan syarat terhubung internet.
T. Guru bisa mengajarkan tata cara yang berlaku di dunia maya 
seperti cara berkomentar dan tata krama di dunia maya yang perlu 
siswa ketahui.
7) Pendidikan Agama Islam
15. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan tuntutan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan 
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.52
Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama islam adalah suatu usaha 
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran islam secara menyeluruh. Lalu Menghayati tujuan, yang pada ahirnya 
dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.53
Esensi pendidikan yaitu adanya proses transfer nilai, pengetahuan, dan 
keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar generasi muda 
mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan islam, maka 
akan mencangkup dua hal, (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai 
dengan nilai-nilai atau akhlak islam; (b) mendidik siswa-siswi untuk 
mempelajari materi ajaran islam-subjek berupa pengetahuan tentang ajaran 
islam. 
Secara keseluruhan mencangkup lingkup Al-Qur‟an dan al-hadis, 
keimanan, akhlak, fiqih/ibadah,dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa 
ruang lingkup pendidikan agama islam mencangkup perwujudan keserasian, 
keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri 
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya (Hablun 
Minallah wa hablun minannas). 
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Jadi pendidikan agama islam merupakan usaha sadar yang dilakukan 
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, 
memahami, dan mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan.54
Arifin mendefinisikan pendidikan agama Islam sebagai suatu proses 
sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan 
oleh anak didik dengan berpedoman pada ajaran Islam. Muhammad juga 
mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam merupakan usaha mengubah 
tingkah laku individu dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat dan kehidupan 
dalam alam sekitarnya melalui proses pendidikan, dimana perubahan itu 
dilandasi dengan nilai-nilai islami.55
Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan 
membentukpeserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup 
etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. 
Peningkatan potensi spritual  mencakup pengenalan, pemahaman, dan 
penanaman nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam 
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan.56
Dengan demikian maka peningkatan potensi spritual tersebut pada 
akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia 
yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk 
Tuhan.
Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa 
agama diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia 
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yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 
menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, saling 
menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik personal maupun sosial. 
Tuntutan visi ini mendorong dikembangkannya standar kompetesi sesuai 
dengan jenjang persekolahan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri:
1. lebih menitik beratkan pencapaian kompetensi secata utuh selain 
penguasaaan materi;
2. mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya pendidikan 
yang tersedia;
3. memberiklan kebebasan yang lebih luas kepada pendidik di lapangan 
untuk mengembangkan strategi dan program pembelajaran seauai dengan 
kebutuhan dan ketersedian sumber daya pendidikan.57
16. Dasar Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Dasar atau pondasi pendidikan agama Islam adalah al Qur an dan al 
Hadits.  Keduanya merupakan sumber hukum Islam yang dapat diyakini 
kebenarannya, hal ini sebagaimana firman Allah dalam surat al Baqarah ayat :
2 yaitu :
             
Artinya : Kitab (al Qur an) ini tidak ada keraguan padanya petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa . (QS. Al Baqarah : 2)58
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Adapun hadits Nabi Muhammad yang dapat dijadikan sumber 
pendidikan agama Islam adalah :
 ِهِب ْمُتْكَّسَمَت ْنِااَم اْوُّلِضَت ْنَل ِنْيَرْمَا ْمَكْيِف ُتَْكرَـت ْدَقَل(ملسم هاور).ُهَل ْوُسَر ُةَّنُسَو ِاللها َب اَتِك اَم
Artinya : “Dari Ibnu Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda : Telah  
aku tinggalkan dua perkara yang apabila kamu berpegang  kepada keduanya, 
niscaya tidak akan sesat yaitu Kitabullah dan Sunatullah . (HR. Imam 
Muslim)59
Selain al Qur an dan al Hadits, sumber pendidikan agama Islam juga 
berasal dari Perundang-undangan RI diantaranya adalah termaktub dalam 
Undang-undang Dasar 1945 Bab XI pasal 29 :
a. Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa
b. Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk Agamanya masing-
masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya.60
Berdasarkan penjelasan di atas, baik dasar syar i maupun 
konstitusional negara maka jelas bahwa pendidikan agama Islam mempunyai 
dasar yang sangat kuat.
Fungsi Pendidikan Agama Islam menurut Chairul Fuad Yusuf adalah, 
untuk mengembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 
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berakhlak mulia, penenaman ajaran agama islam sebagai pedoman mencapai 
kebahagiaan hidup didunia dan akhirat .
Selain penjelasan diatas fungsi Pendiidkan Agama Islam  adalah 
untuk penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan social 
melalui pendidikan islam, perbaikan kesalahan-kesalahan anak didik dalam 
keyakinan dan pengalaman ajaran agama islam dalam kehidupan sehari-hari, 
pencegahan dari hal-hal yang negative budaya asing, pengajaran tentang ilmu 
tentang pengetahuan keagamaan serta fungsinya, penyaluran siswa untuk 
meneladani pendidikan kejenjang yang lebih tinggi . 61
Sedangkan fungsi pendidikan agama islam menurut Abdul Majid dan 
Dian Andayani meliputi beberapa hal yaitu:
E. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga.
F. Penanaman Nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
hidup didunia dan diakhirat,
G. Penyesuaian Mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya fisik maupun lingkungan social dan dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama islam.
H. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari
I. Pencegahan,yaitu untuk menangkal hal-hal dari lingkungannya atau dari 
budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangan menuju manusia Indonesia seutuhnya.
J. Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem 
dan fungsionalnya.
K. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus dibidang agama islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara 
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optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan orang 
lain.62
Dari uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam penting sekali bagi anak didik, sebab tanpa adanya Pendidikan 
Agama Islam dengan baik maka anak didik tidak akan mampu mewarisi nilai-
nilai kepribadian yang utama yang diajarkan oleh agama islam.
Adapun ayat yang berhubungan dengan pentingnya Pendidikan Agama 
Islam adalah firman Allah SWT:
                  
Artinya : Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan .
(QS. Al-Mujadalah : 11)63
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam 
sangat penting dan wajib bagi anak karena Allah akan meninggikan derajat 
orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Derajat yang diperolah 
manusia dalam hal ini meliputi dua hal, yaitu derajat sewaktu hidup didunia 
dan derajad diakhirat. Karena dengan ilmu pengetahiuan dan keimanan yang 
baik maka anak didik mudah-mudahan tidak akan tersesat dari jalan agama 
islam.
                                                
62Abdul Majib dan Dian Andayani, Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama 
Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h.134-235 
63 Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 434
Sedangkan tujuan pendidikan agama Islam adalah ingin membentuk 
manusia yang taat dan patuh kepada Allah, sebagaimana firman Allah dalam 
surat az Dzariyat ayat 56 :
               
Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan Manusia melainkan 
supaya mereka menyembahku . (Adz Dzariyat : 56)64
Ayat di atas menunjukan bahwa pendidikan agama Islam adalah 
memberikan suatu petunjuk agar hidup manusia semata-mataa untuk 
mengabdi dan beribadah kepada Allah SWT. Tentunya dengan usaha yang 
maksimal untuk mencapai tujuan tersebut, dengan bekerja keras dan 
beribadah, sehingga terjelma suatu keimanan dan ketaqwaan yang sebenar-
benarnya yaitu melaksanakan perintah Allah dan menjauhi semua larangan-
Nya.
Adapun tujuan pendidikan agama Islam menurut Muhammad Athiyah 
Al Abrasy adalah tujuan pokok dari pendidikan agama Islam adalah 
mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa .65
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik anak, agar mereka menjadi 
muslim sejati, beriman teguh, dan beramal sholeh serta berakhlak mulia, 
                                                
64Departemen Agama RI, Op. Cit, h. 756.
65Muhammad Athiyah Al Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (,  Jakarta: Bulan 
Bintang, 1970), h. 1.
sehingga dapat berdiri sendiri, mengabdi kepada Allah SWT, berbakti kepada 
bangsa, negara serta tanah air, agama dan bahkan sesama umat manusia.
Dengan kata lain bahwa tujuan hidup setiap muslim adalah 
menghambakan diri kepada-Nya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
surat Ali Imran ayat 102  yaitu :
 َنْوُمِلْسُم ْمُتْـَناَو َّلاِا َّنُت ْوُمَت َلاَو ِِهت اَقُـت َّقَح َالله اْوُقـَّت اْوُـنَم ا َنْيِذَّل ااَهـَُّياآي.
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kamu 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqwa dan janganlah kamu mati 
kecuali dalam keadaan muslim berserah diri kepada Allah .66
Arti berserah diri inilah merupakan tujuan akhir dari proses hidup dan ini 
merupakan isi kegiatan pendidikan. Ini akhir dari proses pendidikan yang 
dapat dianggap sebagai tujuan akhir dari pendidikan Agama Islam.
17. Peranan Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah merupakan alat pengontrol dan 
pengendali hidup manusia, yakni agama yang memberikan pedoman dan 
petunjuk sebagai syarat yang harus dilaksanakan didalam menciptakan sikap 
dan perilaku yang baik sesuai ajaran agama Islam serta mempunyai akhlak 
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mulia. Sebagai mana ditegaskan oleh Athiyah Al Abrasy yang mengatakan 
jiwa dari pendidikan agama Islam ialah pendidikan moral dan akhlak .67
Untuk mencapai sasaran yang diharapkan, maka setiap guru agama 
hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar 
mengajarkan agama, akan tetapi pendidikan agama harus diwujudkan dalam 
kehidupan sehari-hari.
Sedangkan tugas atau peranan guru pendidikan agama Islam adalah :
1. Mengajarkan ilmu pengetahuan Islam
2. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak
3. Mendidik anak agar menjalankan agama
4. Mendidik  agar berbudi pekeri yang luhur68
Pendidikan Agama Islam adalah merupakan alat pengontrol dan 
pengendali hidup manusia, yakni agama ayng memberikan pedoman dan 
petunjuk sebagai syarat yang harus dilaksanakan didalam menciptakan 
sikap dan perilaku yang baik sesuai ajaran agama Islam serta mempunyai 
akhlak mulai. Sebagai mana ditegaskan oleh Athiyah al-Abrasy yang 
mengatakan jiwa dari pendidikan agama Islam ialah pendidikan moral 
dan akhlak .69
Untuk mencapai sasaran yang diharapkan, maka setiap guru agama 
hendaknya menyadari bahwa pendidikan agama bukanlah sekedar 
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mengajarkan agamaa, akan tetapi pendidikan agama harus diwujudkan 
dalam kehidupan sehari-hari.
Sedangkan tugas atau peranan guru Pendidikan Agama Islam adalah:
a. Mengajarkan Ilmu Pengetahuan Islam
b. Menananmkan keimanan dalam jiwa anak
c. Mendidik anak agar menjalankan agama
d. Mendidik  agar berbudi pekeri yang luhur70
Mengingat tugas atau peran guru Agama Islam sangatlah banyak, 
maka ia dalam rangka  membina ataau mendidik anak supaya 
berkepribadian muslim dengan cara :
Berusaha menanamkan akhlak yaang mulia, meresapkan fadilah 
didalam jiwa para sisiwa, membiasakan mereka berpegang pada moral 
yang tinggi, membiasakan mereka berfikir secara rohaniah dan insaniah 
atau berprikemanusiaan serta menggunakan waktu buat belajar ilmu 
dunia dan ilmu-ilmu agama tanpa memandang keuntungan-keuntungan 
materi .71
Berdasarkan pendapat di atas maka usaha guru dalam rangka 
membina dan mendidik siswa supaya berkepribadian yang baik adalah: 
Memperbanyak latihan praktek keagamaaan seperti, praktek sholat, 
praktek berwudhu, memberikan motivasi dalam pembinaan akhlak, serta 
memberikan hukuman terhadap siswa yaang melanggar peraturan.
Sejalan dengan apaa yang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat 
bahwa  pendidikan agama hendaknya diberikan oleh guru yang yang 
                                                
70Zuhairini, dkk., Op. Cit., h. 75
71M. Athiyah Al-Abrasy, Op. Cit., h. 3
benar-benar tercermin agama itu dalam sikap dan keseuruhan 
pribadinya .72
Sedangkan sebagai alat pengontrol dan pengendali hidup manusia, 
hal ini juga dikemukakan oleh M. Rivai yang mengatakaan bahwa "agama 
itu sangat berfaedah bagi umat manusia terutama siapa yang memeluknya, 
sebab agama adalah :
a. Mendidik manusia supaya mempunyai pendirian yang tertentu dan 
terang, manusia hendaklah mempunyai sikap yang positif dan tepat.
b. Agama mendidik manusia supaya tahu mencari, memiliki ketentraman 
jiwa.
c. Membebaskan manusia dari perbudakan materi
d. Mendidik manusia agar berani menegakkan kebenaran
e. Agama mendidik agar supaya tercipta kemakmuran masyarakat dan 
negara73
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BAB III
PENYAJIAN DATA LAPANGAN
E. Gambaran Singkat SMA N 13 Bandar Lampung
e) Sejarah Singkat Berdirinya 
SMA Negeri (SMA N) 13 Bandar Lampung yang beralamat di Jln 
Padat Karya Sinar Harapan Rajabasa Jaya, Bandar Lampung, merupakan 
salah satu Sekolah Menengah Atas Negeri yang ada di Provinsi Lampung, 
Indonesia. SMA Negeri 13 Bandar lampung adalah salah satu SMA Terbesar 
di Bandar lampung dengan Ruang kelas yang nyaman dan di lengkapi dengan 
Wifi, Sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia SMA N 13 Bandar 
lampung Memiliki tenaga pengajar yang profesional dan masa pendidikan 
sekolah di SMAN 13 Bandar Lampung ditempuh dalam waktu tiga tahun 
pelajaran, mulai dari Kelas X sampai Kelas XII. 
SMA N 13 Bandar Lampung kecamatan Rajabasa kota Bandar 
Lampung mulai didirikan pada tahun 1984  dengan status sekolah negeri. 
Kepala sekolah SMA N 13 Bandar Lampung saat ini di pegang oleh Ibu 
Rospardewi sedangkan dewan guru sebanyak 51 (lima puluh satu) orang.
f) Visi dan Misi
K. Visi
SMA Negeri 13 Bandar Lampung Berprestasi Dengan Mengedepankan 
Imtaq, Iptek, Olahraga dan Seni.
L. Misi
4. Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidikan.
5. Melengkapi, memanfaatkan, dan mengembangkan saran dan prasarana 
secara optimal.
6. Meningkatkan mutu kelulusan dengan melaksanakan kegiatan 
Remedial Teaching.
7. Meningkatkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut untuk 
menjadikan   masyarakat sekolah beriman dan bertakwa.
8. Meningkatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam 
pendidikan.
9. Meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan suasana belajar 
yang kondusif.
g) Keadaan Guru, Peserta Didik dan Karyawan 
a) Keadaan Guru
Guru merupakan faktor utama dalam pendidikan dan pengajaran di 
sekolah, guru sebagai pendidik dan pembina di SMA N 13 Bandar 
Lampung ada 51 orang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah 4 orang wakil 
kepala sekolah, guru mata pelajaran dan 2 orang guru Pendidikan Agama 
Islam ini lah yang menjadi populasi dalam penelitian ini dan mereka 
sebagai informan.
b) Keadaan Peserta Didik
Jumlah siswa SMA N 13 Bandar Lampung seluruhnya 785 orang, 
dengan jumlah rombel sebanyak 25 rombel. Untuk mengetahui lebih jelas 
tentang keadaan siswa SMA N 13 Bandar Lampung dapat dilihat pada 
tabel berikut ini:
Tabel 1
Jumlah Peserta Didik SMA N 13 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018




1 X 4 70 75 145
2 XI 9 174 153 327
3 XII 7 170 143 313
JUMLAH 20 414 371 785
Sumber: Data  SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018
h) Sarana dan Prasarana
Sarana pendidikan yang ada di SMA N 13 Bandar Lampung antara 
sarana umum dan antara sarana khusus yaitu sarana yang berkaitan dengan 
mata pelajaran :
3. Sarana Umum
Untuk mengetahui sarana umum dalam pelaksanaan pendidikan dan 
pengajaran di SMA N 13 Bandar Lampung antara lain sebagaimana dalam 
tabel berikut ini:
Tabel 2
Sarana Umum di SMA N 13 Bandar Lampung
No Sarana Pendidikan Jumlah Keterangan
1 Ruang Kelas 25 Baik
2. Perpustakaan 1 Baik
3. Laboratorium Biologi 1 Baik
4. Laboratorium Kimia 1 Baik
5. Laboratorium Komputer 1 Baik
6. Lapangan Sepak Bola 1 Baik
7. Lapangan Basket 1 Baik
8. Lapangan Voley 1 Baik
9. Masjid 1 Baik
10. Tolite 35 Baik
11. Kantin Sehat 5 Baik
12. Kebun Sekolah 1 Baik
Sumber: Data  SMA N 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2017/2018
4. Sarana Khusus
Sarana khusus di maksud adalah fasilitas yang di gunakan dengan 
mata pelajaran pendidikan agama islam untuk memiliki satu buah musolla 
kecil untuk tempat shalat dan tempat praktek ibadah serta buku-buku 
agama islam dengan demikian, sarana pendidikan agama islam belum 
memadai, bahkan alat untuk praktek ibadah seperti shalat dan membaca 
al-qur’an siswa harus membawanya dari rumah masing- masing. Dengan 
kata lain bahwa sekolah ini belum menyediakan sarana yang berkaitan 
dengan pendidikan agama islam.
F. Implementasi Bahan Ajar PAI Berbasis Media Sosial Edmodo sebagai 
Sumber Belajar Interaktif di SMA N 13 Bandar Lampung Kecamatan 
Rajabasa Kota Bandar Lampung
Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan dua jam per 
minggu, yang mencakup pelajaran Fiqih, Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak 
dan sejarah Islam dengan menggunakan pedoman Kurikulum  KTSP yang ada di 
SMA N 13 Bandar Lampung. Metode yang dipakai dalam menyampaikan 
pembelajaran agama Islam antara lain metode ceramah, metode tanya jawab, 
diskusi dan metode pemberian tugas. Sedangkan untuk kegiatan evaluasi 
dilaksanakan setelah menyelesaikan penyampaian materi, minimal satu 
kompetensi dasar.74
Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di lokasi penelitian, 
penulis memperoleh gambaran tentang pengembangan bahan ajar Agama Islam 
berbasis media sosial edmodo sebagai sumber belajar interaktif, yang dilakukan 
oleh guru PAI di SMA N 13 Bandar Lampung yaitu :
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13. Dalam pengembangan bahan ajar, guru PAI telah melakukan 
perencanaan dengan memiliki perangkat pembelajaran diantaranya Program 
Tahunan, Program Semester dan Silabus Pembelajaran. 
14. Dalam penggunaan media sosial edmodo oleh guru PAI telah melakukan 
kegiatan pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta agar dapat 
mengikuti proses belajar mengajar dengan efektif dan efesien dengan 
menggunakan media sosial edmodo.
15. Dalam kegiatan akademik, guru PAI sudah melakukan persiapan sebelum  
melaksanakan pengajarandan diakhiri dengan kegiatan evaluasi/penilaian 
kepada peserta didik.
16. Dalam kegiatan administratif, guru PAI telah melakukan kegiatan administrasi 
yaitu memiliki arsip-arsip penilaian dan juga perangkat kegiatan-kegiatan 
prosedural, dan kegiatan organisasional.75
Pengembangan bahan ajar dengan menggunakan media sosial edmodo 
yang dilakukan oleh guru PAI meliputi dua hal yaitu pengembangan bahan ajar 
PAI dan penggunaan media sosial edmodo sebagai media pembelajaran terbaru 
yang dapat menjadi sumber belajar interaktif..76
Berdasarkan hasil kegiatan wawancara dengan guru PAI tentang kegiatan 
lainnya yang dilakukan oleh guru PAI dalam kegiatan pengembangan bahan ajar 
PAI yaitu bapak Junaidi menuturkan bahwa :
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2. Menurut guru PAI dirinya sudah melakukan beberapa kegiatan untuk 
mengembangkan bahan ajar PAI, diantaranya adalah dengan 
mengembangkan bahan ajar PAI pada materi Siroh dengan 
memodofikasinya menggunakan media sosial edmodo. Menurutnya ini 
sangat bermanfaat sekali membantu mempermudah peserta didik dalam 
belajar PAI.
3. Selain pengembangan bahan ajar PAI dengan menggunakan media sosial 
edmodo, bahwa dirinya juga membuat bahan ajar seperti hand out, 
rangkuman materi, latihan soal dan tugas makalah. Namun apabila 
dibandingkan dengan pengembangan bahan ajar dengan menggunakan 
media sosial edmodo ternyata hal tersebut kurang menarik perhatian 
peserta didik. 
4. Menurut guru PAI, dirinya menuturkan bahwa efektivitas penggunaan 
media sosial edmodo sangat tepat untuk materi ajar seperti siroh dalam 
mata pelajaran PAI. Dimana materi tersebut selama ini disajikan 
menggunakan metode ceramah dan diskusi, namun sekarang materi 
tersebut disajikan dalam bentuk sajian yang berbeda, yakni dengan 
mengedepankan konsep media sosial yang kekinian, sehingga peserta 
didik sangat antusias untuk merespon materi yang diberikan.
5. Dalam upaya menciptakan lingkungan dan suasan belajar, guru PAI 
menuturkan bahwa kegiatan pengembangan bahan ajar PAI dengan 
menggunakan media sosial edmodo merupakan kegiatan baru yang sangat 
menarik untuk diajarkan kepada peserta didik. Kegiatan pengembangan 
bahan jara tersebut adalah untuk menciptakan sumber belajar yang 
interaktif. Hal tersebut sesuai dengan kondisi majunya perkembangan 
teknologi informasi di era modern.
6. Menurut guru PAI, bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan 
menggunakan media sosial edmodo memiliki fungsi atensi, yaitu menarik 
perhatian peserta didik, fungsi afektif dan kognitif yaitu meningkatkan 
perilaku belajar dan pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 77
Selanjutnya penulis melakukan kegiatan observasi dalam kegiatan 
pengembangan bahan ajar PAI di SMA N 13 Bandar Lampung. Adapun hasil 
observasi yang penulis peroleh adalah sebagai berikut78 : 
Pengamatan penulis tentang pengembangan materi yang disusun secara 
sistematis oleh guru PAI menunjukkan bahwa guru PAI telah melakukan 
penyusunan materi secara sistematis yang akan diupload pada media sosial 
edmodo. Adapun materi yang telah guru PAI susun adalah sebagai berikut : 
7. Standar Kompetensi : 6. Memahami perkembangan Islam pada abad 
      pertengahan (1250 – 1800)
8. Kompetensi dasar : 6.1   Menjelaskan perkembangan Islam pada abad pertengahan
6.2 Menyebutkan contoh peristiwa perkembangan Islam pada     
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      abad pertengahan 
9. Indikator :
1) Mampu menjelaskan perkembangan Islam di bidang ilmu pengetahuan 
dan peradaban pada abad pertengahan.
2) Mampu menjelaskan manfaat dari sejarah perkembangan Islam pada abad 
pertengahan
3) Mampu menyebutkan beberapa contoh peristiwa perkembangan Islam 
pada abad pertengahan.
4) Mampu menjelaskan manfaat dari contoh peristiwa perkembangan Islam 
pada abad  pertengahan
10. Materi pembelajaran :
1) Perkembangan Islam pada abad pertengahan
2) Contoh perkembangan Islam pada abad pertengahan
Berdasarkan hasil pengamatan pada point di atas, terlihat bahwa guru PAI 
telah menyusun materi PAI yang akan diupload ke dalam edmodo sudah tersusun 
secara sistematis.
Selanjutnya, penulis mengobservasi pada point pengembangan bahan ajar 
secara tertulis yang dilakukan oleh guru PAI. Terlihat bahwa guru PAI juga telah 
melakukan pengembangan bahwan ajar secara tertulis. Hal ini dapat penulis lihat 
dari modul yang telah dibuat oleh guru PAI. Dimana modul tersebut sengaja 
disusun oleh guru PAI untuk memudahkan penyampaian materi kepada peserta 
didik.
Selanjutnya, penulis juga mengobservasi tentang pengembangan bahan 
ajar tidak tertulis (menggunakan media sosial edmodo). Berikut ini penulis 
sajikan hasil observasi tentang media sosial edmodo. 
18. Tampilan halaman utama edmodo
19. Halaman setelah login 
20. Halaman upload tugas
Dari hasil observasi tentang pengembangan bahan ajar tidak tertulis 
(menggunakan media sosial edmodo) terlihat tampilan yang menarik peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran secara online. Kemudian kemudahan 
guru PAI melakukan login dan upload materi/tugas yang diberikan kepada 
peserta didik. 
Selanjutnya penulis mengobservasi tentang upaya guru PAI dalam 
menciptakan lingkungan atau suasana belajar untuk peserta didik. Terlihat 
bahwa guru PAI sudah berupaya untuk merubah suasana belajar klasikal 
dengan menggunakan media sosial edmodo sebagai media yang dapat 
menarik minat dan perhatian peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar. 
Selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam bidang 
informasi dan teknologi (IT) yang menunjang pembelajaran yang lainnya.
Dari pengamatan penulis terhadap pengembangan bahan ajar dengan 
menggunakan media sosial edmodo terlihat bahwa media tersebut berfungsi 
sebagai atensi yaitu menarik perhatian dan minta belajar peserta didik dan 
juga memiliki fungsi afektif dan kognitif yaitu meningkatkan aktvitas belajar 
peserta didik secara positif serta meningkatkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran yang diberikan oleh guru PAI.79
Selanjutnya penulis melakukan kegiatan observasi terhadap peserta 
didik dan guru yang menggunakan media sosial edmodo sebagai media 
pembelajaran PAI. 
Penulis mengobservasi media sosial edmodo, ternyata media tersebut 
sangat mirip dengan media sosial facebook. Dimana guru sebagai seorang 
admin dan peserta didik sebagai anggota dari group masing-masing kelas 
yang telah dibuat oleh guru. Guru dapat memposting materi, tugas, kuis, 
gambar dan video tentang materi pembelajaran. Sedangkan peserta memiliki 
tugas untuk melaksanakan sesuai dengan intruksi yang guru berikan pada 
halaman tersebut. Guru PAI juga dapat melakukan kegiatan penilaian 
terhadap peserta didik dengan menggunakan media sosia edmodo. 
Penulis juga melakukan kegiatan observasi tantang manfaat jejaring 
sosial edmodo yang dapat dirasakan oleh peserta didik dan guru, dianataranya 
adalah sebagai berikut :
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Interaksi peserta didik dan guru, dapat terjadi secara langsung dan 
tidak langsung. Diawali dengan kegiatan pembelajaran di kelas, kemudian 
guru memberikan materi pelajaran tambahan atau tugas tambahan yang 
diakses melalui media sosial edmodo. Hal ini dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran yaitu penggunaan atau pemenfaatan IT dalam kegiatan 
pembelajaran PAI.
Dalam hal privasi kelas, tentunya seorang siswa dapat melakukan 
kegiatan mengajukan pertanyaan kepada guru yang dapat dikirim melalui 
menu pengiriman pesan melalui media sosial edmodo. Dan guru juga dapat 
memberikan respon balik kepada pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik 
tanpa diketahui oleh peserta didik yang lain.
Manfaat yang paling penting atas penggunaan media sosial edmodo ini 
adalah seorang guru dapat mengunggah materi bahan ajar, latihan soal, foto, 
video, presentasi bahan ajar dan lain-lain. Dengan tujuan agar peserta didik 
dapat mengakses materi-materi yang diberikan oleh guru PAI melalui akun 
media sosial edmodo masing-masing. Serta dapat meningkatkan 
kemampuan/skill peserta didik dalam hal informasi dan teknologi.
Manfaat berikutnya juga peserta didik dapat dengan mudahnya 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, sekaligus guru dapat langsung 
memberikan penilaian yang dapat diunggah pada akun media sosial edmodo. 
Sehingga peserta didik yang lain juga akan dapat langsung melihat hasil 
perolehan nilai yang diberikan oleh guru PAI.
Manfaat yang media sosial edmodo yang lain lain juga dapat penulis 
ketahui yaitu peserta didik dapat saling bekerja sama dengan teman 
sekelasnya dan juga peserta didik yang terlihat pendiam di dalam kelas 
tenrnyata dapat memmiliki keberanian mengutarakan pendapatnya dengan 
menggunakan media sosial edmodo.
Selanjutnya penulis melakukan kegiatan  wawancara/interviu kepada 
peserta didik kelas XI (sebelas) yang sudah memiliki akun media sosial 
edmodo. 
Menurut  salah seorang peserta didik yang bernama Zitendara Wildan 
Irawan yang ditanya tentang media sosial edmodo, mengatakan : 
“Media sosial edmodo mirip dengan facebook, hanya saja digunakan 
khusus untuk belajar mata pelajaran PAI. Jika kami tidak memiliki akun 
edmodo maka tidak dapat mengikuti pelajaran PAI dengan tuntas”.80
Hal yang sama juga dikatan oleh salah seorang peserta didik kelas XI 
yaitu Halifia Safitri, yang mengatakan bahwa :
“Belajar dengan media sosial edmodo itu seru dan up to date. Media 
sosial edmodo merupakan gaya belajar yang kekinian, karena sangat 
memudahkan kami dalam belajar. Dan sekaligus menambah kemampuan kami 
dalam bidang IT (informasi dan teknologi)”.81
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Berikutnya penulis bertanya tentang manfaat yang diperoleh peserta 
didik dari media sosial edmodo. Salah seorang peserta didik kelas XI yang 
bernama Yoga Dimbara Arpan mengatakan bahwa : 
“Saya merasa senang belajar menggunakan media sosial edmodo. 
Manfaatnya sangat banyak, diantaranya yaitu dapat mengakses materi atau 
mengulang pelajaran kapan saja hanya dengan menggunakan hand phone”.82
Selanjutnya Ahmad Nauful Zaky juga peserta didik kelas XI 
mengatakan bahwa : 
“Media sosial edmodo sangat bermanfaat bagi kami. Dikarenakan 
media tersebut sangat memudahkan untuk menerima materi dan mengakses 
materi pelajaran bagi kami”.83
Selanjutnya penulis menanyakan kepada peserta didik tentang fitur-
fitur yang terdapat dalam media sosial edmodo. Dimana salah seorang peserta 
didik mengatakan bahwa : 
“Saya selalu menggunakan media sosial edmodo untuk mata pelajaran 
PAI. Fitur-fitur yang sering saya gunakan adalah fitur unggah dokumen. Fitur 
tersebut saya gunakan pada saat mengumpulkan tugas yang telah diberikan 
oleh guru PAI. Dan juga pada fitur beranda yang sering saya buka untuk 
melihat tugas-tugas yang sudah di upload oleh guru PAI. Untuk fitur chat 
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jarang saya gunakan. Saya lebih sering menggunakan media Whats App (WA) 
untuk chat dengan teman-teman sekelas saya”.84
Selain itu salah seorang peserta didik kelas XI juga mengatakan 
bahwa: “saya sering membukan fitur beranda untuk melihat materi, video, 
gambar-gambar yang diupload oleh guru PAI. Dan juga fitur upload dokumen 
untuk mengumpulkan tugas. Selain itu saya juga sering menggunakan fitur 
chat (obrolan) untuk menanyakan tentang materi yang belum saya fahami”.85
Selanjutnya penulis juga menanyakan tentang apa saja kemudahan dan 
kesulitan yang anda alami ketika menggunakan media sosial edmodo. 
Diantara peserta didik sebagian besar menjawab tentang kemudahannya yaitu:
“Edmodo sangat mudah untuk digunakan. Dikarenakan fitur-fiturnya 
sangat mudah untuk dipelajari. Asalkan sudah terbiasa menggunakan 
facebook maka tidak akan mendapatkan kesulitan dalam menggunakan media 
sosial edmodo. Hal yang menyulitkan bagi kami adalah fitur diskusi group. 
Dikarenakan pada fitur ini kami harus berada pada waktu yang sama dan 
duduk di hadapan laptop. Dan kendala yang paling menyulitkan adalah 
diantara teman-teman kami beberapa dianataranya tidak memiliki fasilitas 
laptop. Sehingga ketika akan mengerjakan tugas masih mengalami kendala 
atau kesulitan”.86
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Hal yang serupa juga dikatakan oleh peserta didik kelas XI (sebelas) 
yaitu Faisal Rahmadi. Ia mengatakan bahwa : 
“Saya kesulitan mengerjakan tugas mata pelajaran PAI ketika 
menggunakan media sosial edmodo. Dikarenakan untuk mengerjakan tugas 
tersebut dibutuhkan sarana laptop. Sementara saya tidak memiliki sarana 
tersebut.”87
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BAB IV
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
Implementasi Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam
Sebagai tindak lanjut dari pembahasan masalah, maka dalam bab ini 
penulis melakukan pengolahan dan analisis data dari semua data yang telah 
berhasil dikumpulkan melalui metode pengumpulan data.
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu.
Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display dan conslusion drawing/verfication.
Dari hasil data yang penulis peroleh melalui interviu, observasi dan 
dokumentasi tentang Bagaimanakah pengembangan bahan ajar agama Islam 
berbasis media sosial edmodo sebagai sumber belajar interaktif pada mata 
pelajaran PAI pada peserta didik di SMAN 13 Bandar Lampung. Maka dapat 
penulis analisa data-data di atas sebagai berikut :88
Dari hasil observasi terhadap guru tentang pengembangan bahan ajar 
Agama Islam berbasis media sosial edmodo sebagai sumber belajar interaktif, 
maka dapat penulis peroleh gambaran sebagai berikut :
3) Dalam kegiatan pengembangan bahan ajar, guru PAI telah melakukan 
perencanaan dengan memiliki perangkat pembelajaran diantaranya Program 
Tahunan, Program Semester dan Silabus Pembelajaran.
4) Dalam penggunaan media sosial edmodo oleh guru PAI telah melakukan 
kegiatan pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta agar dapat 
mengikuti proses belajar mengajar dengan efektif dan efesien dengan 
menggunakan media sosial edmodo.
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5) Dalam kegiatan akademik, guru PAI sudah melakukan persiapan sebelum  
melaksanakan pengajarandan diakhiri dengan kegiatan evaluasi/penilaian 
kepada peserta didik. 
6) Dalam kegiatan administratif, guru PAI telah melakukan kegiatan administrasi 
yaitu memiliki arsip-arsip penilaian dan juga perangkat kegiatan-kegiatan 
prosedural, dan kegiatan organisasional.
Berdasarkan hasil observasi terhadap guru PAI yang sudah melakukan 
pengembangan bahan ajar, maka dapat penulis berikan analisa bahwa dalam 
kegiatan pengembangan bahan ajar, guru PAI telah melakukan perencanaan, 
menciptakan proses belajar secara efektif dan efisien, melakukan kegiatan 
evaluasi dan memiliki dokumen administrasi pembelajaran dengan lengkap. 
Selanjutnya dari hasil wawancara secara terstrukur dengan guru PAI 
tentang kegiatan lainnya yang dilakukan oleh guru PAI dalam kegiatan 
pengembangan bahan ajar, maka dapat penulis peroleh gambaran sebagai berikut 
:89
G. Guru PAI sudah melakukan beberapa kegiatan untuk mengembangkan bahan 
ajar PAI, diantaranya adalah dengan mengembangkan bahan ajar PAI pada 
materi Siroh dengan memodifikasinya menggunakan media sosial edmodo. 
Menurutnya ini sangat bermanfaat sekali membantu mempermudah peserta 
didik dalam belajar PAI. 
H. Guru PAI juga membuat bahan ajar seperti hand out, rangkuman materi, 
latihan soal dan tugas makalah. Namun apabila dibandingkan dengan 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan media sosial edmodo 
ternyata hal tersebut kurang menarik perhatian peserta didik.
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I. Efektivitas penggunaan media sosial edmodo sangat tepat untuk materi ajar 
seperti siroh dalam mata pelajaran PAI. Dimana materi tersebut selama ini 
disajikan menggunakan metode ceramah dan diskusi, namun sekarang materi 
tersebut disajikan dalam bentuk sajian yang berbeda, yakni dengan 
mengedepankan konsep media sosial yang kekinian, sehingga peserta didik 
sangat antusias untuk merespon materi yang diberikan.
J. Kegiatan pengembangan bahan ajar PAI dengan menggunakan media sosial 
edmodo merupakan kegiatan baru yang sangat menarik untuk diajarkan 
kepada peserta didik. Kegiatan pengembangan bahan jara tersebut adalah 
untuk menciptakan sumber belajar yang interaktif. Hal tersebut sesuai dengan 
kondisi majunya perkembangan teknologi informasi di era modern.
K. Bahan ajar yang dikembangkan dengan menggunakan media sosial edmodo 
memiliki fungsi atensi, yaitu menarik perhatian peserta didik, fungsi afektif 
dan kognitif yaitu meningkatkan perilaku belajar dan pemahaman terhadap 
materi yang disampaikan.
Berdasarkan hasil wawancara terstrukutur terhadap guru PAI tentang 
kegiatan lainnya yang dilakukan oleh guru PAI dalam kegiatan 
pengembangan bahan ajar, maka dapat penulis berikan analisa bahwa 
10. Guru PAI mengembangkan bahan ajar PAI pada materi Siroh dengan 
memodifikasinya menggunakan media sosial edmodo. 
11. Media sosial edmodo bermanfaat sekali membantu mempermudah peserta 
didik dalam belajar PAI. 
12. Penggunaan media sosial edmodo sangat tepat untuk materi ajar seperti 
siroh dalam mata pelajaran PAI.
13. Pengembangan bahan ajar PAI dengan menggunakan media sosial 
edmodo merupakan kegiatan baru yang sangat menarik untuk diajarkan 
kepada peserta didik.
14. Dengan menggunakan media sosial edmodo memiliki fungsi atensi, yaitu 
menarik perhatian peserta didik, fungsi afektif dan kognitif yaitu 
meningkatkan perilaku belajar dan pemahaman terhadap materi yang 
disampaikan. 
17. Media Sosial Edmodo Sebagai Sumber Belajar Interaktif
Selanjutnya penulis paparkan hasil kegiatan observasi dalam kegiatan 
implementasi bahan ajar PAI di SMAN 13 Bandar Lampung. Adapun hasil 
observasi yang penulis peroleh adalah sebagai berikut.90
i) Materi/bahan ajar disusun secara sistematis oleh guru PAI. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru PAI telah melakukan penyusunan materi secara 
sistematis yang akan diupload pada media sosial edmodo. 
j) Adapun materi yang telah guru PAI susun yaitu 
21. Standar Kompetensi 6 : Memahami perkembangan Islam pada abad 
pertengahan (1250 – 1800).
22. Komptensi Dasar  : 
23. 6.1 Menjelaskan perkembangan Islam pada abad pertengahan
                                                
90 Observasi, tgl. 16 Januari 2018 
24. 6.2 Menyebutkan contoh peristiwa perkembangan Islam pada abad 
pertengahan
Dari pemaparan di atas maka dapat penulis berikan analisa bahwa guru 
PAI telah menyusun materi PAI yang akan diupload ke dalam edmodo sudah 
tersusun secara sistematis.
Selanjutnya, penulis paparkan hasil mengobservasi pada tentang 
pengembangan bahan ajar secara tertulis yang dilakukan oleh guru PAI. 
Terlihat bahwa guru PAI juga telah melakukan pengembangan bahwan ajar 
secara tertulis. Hal ini dapat penulis lihat dari modul yang telah dibuat oleh 
guru PAI. Dimana modul tersebut sengaja disusun oleh guru PAI untuk 
memudahkan penyampaian materi kepada peserta didik.
Selanjutnya, penulis juga paparkan hasil observasi tentang 
pengembangan bahan ajar tidak tertulis (menggunakan media sosial edmodo). 
Berikut ini penulis sajikan hasil observasi tentang media sosial edmodo.
5. Tampilan halaman utama media sosial edmodo sangat menarik peserta 
didik, karena terlihat mirip seperti facebook.
6. Kemudian setelah melakukan log in pada media sosial edmodo, maka 
peserta didik dapat melakukan berbagai macam aktivitas seperti chat, 
upload dan lain-lain.
7. Halaman Upload tugas merupakan bagian yang terpenting bagi peserta 
didik. Dimana tugas-tugas yang diberikan oleh guru PAI harus segera 
diselesaikan, mengingat batas waktu yang diberikan oleh guru PAI. 
Dari hasil observasi tentang pengembangan bahan ajar tidak 
tertulis (menggunakan media sosial edmodo) terlihat tampilan yang 
menarik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran secara online. 
Kemudian kemudahan guru PAI melakukan login dan upload materi/tugas 
yang diberikan kepada peserta didik.
Selanjutnya penulis paparkan hasil observasi tentang upaya guru 
PAI dalam menciptakan lingkungan atau suasana belajar untuk peserta 
didik. 
a. Guru PAI sudah berupaya untuk merubah suasana belajar klasikal 
dengan menggunakan media sosial edmodo sebagai media yang dapat 
menarik minat dan perhatian peserta didik untuk melakukan aktivitas 
belajar.
b. Selain itu juga dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
bidang informasi dan teknologi (IT) yang menunjang pembelajaran 
yang lainnya.
c. Dari pengamatan penulis terhadap pengembangan bahan ajar dengan 
menggunakan media sosial edmodo terlihat bahwa media tersebut 
berfungsi sebagai atensi yaitu menarik perhatian dan minta belajar 
peserta didik dan juga memiliki fungsi afektif dan kognitif yaitu 
meningkatkan aktvitas belajar peserta didik secara positif serta 
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran 
yang diberikan oleh guru PAI
Selanjutnya penulis paparkan hasil observasi terhadap peserta 
didik dan guru yang menggunakan media sosial edmodo sebagai 
media pembelajaran PAI. Dapat penulis berikan analisa sebagai 
berikut :
3) Media sosial edmodo, ternyata media tersebut sangat mirip dengan 
media sosial facebook. 
4) Dimana guru sebagai seorang admin dan peserta didik sebagai 
anggota dari group masing-masing kelas yang telah dibuat oleh 
guru. 
5) Guru dapat memposting materi, tugas, kuis, gambar dan video 
tentang materi pembelajaran. Sedangkan peserta memiliki tugas 
untuk melaksanakan sesuai dengan intruksi yang guru berikan 
pada halaman tersebut. 
6) Guru PAI juga dapat melakukan kegiatan penilaian terhadap 
peserta didik dengan menggunakan media sosia edmodo.
Penulis juga paparkan hasil observasi tantang manfaat jejaring 
sosial edmodo yang dapat dirasakan oleh peserta didik dan guru, 
dianataranya adalah sebagai berikut :
U. Interaksi peserta didik dan guru, dapat terjadi secara langsung dan 
tidak langsung. 
V. Diawali dengan kegiatan pembelajaran di kelas, kemudian guru 
memberikan materi pelajaran tambahan atau tugas tambahan yang 
diakses melalui media sosial edmodo. 
W. Hal ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu 
penggunaan atau pemenfaatan IT dalam kegiatan pembelajaran 
PAI.
X. Manfaat yang paling penting atas penggunaan media sosial 
edmodo ini adalah seorang guru dapat mengunggah materi bahan 
ajar, latihan soal, foto, video, presentasi bahan ajar dan lain-lain. 
Dengan tujuan agar peserta didik dapat mengakses materi-materi 
yang diberikan oleh guru PAI melalui akun media sosial edmodo 
masing-masing. Serta dapat meningkatkan kemampuan/skill 
peserta didik dalam hal informasi dan teknologi.
Y. Manfaat berikutnya juga peserta didik dapat dengan mudahnya 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, sekaligus guru 
dapat langsung memberikan penilaian yang dapat diunggah pada 
akun media sosial edmodo. Sehingga peserta didik yang lain juga 
akan dapat langsung melihat hasil perolehan nilai yang diberikan 
oleh guru PAI.
Z. Manfaat yang media sosial edmodo yang lain lain juga dapat 
penulis ketahui yaitu peserta didik dapat saling bekerja sama 
dengan teman sekelasnya dan juga peserta didik yang terlihat 
pendiam di dalam kelas tenrnyata dapat memmiliki keberanian 
mengutarakan pendapatnya dengan menggunakan media sosial 
edmodo.
Selanjutnya penulis paparkan hasil kegiatan wawancara/interviu 
kepada peserta didik kelas XI (sebelas) yang sudah memiliki akun media 
sosial edmodo.
B. Media sosial edmodo mirip dengan facebook, hanya saja digunakan 
khusus untuk belajar mata pelajaran PAI.
C. Media sosial edmodo merupakan gaya belajar yang kekinian, karena 
sangat memudahkan dalam belajar. Dan sekaligus menambah 
kemampuan dalam bidang IT (informasi dan teknologi).
D. Media sosial edmodo sangat bermanfaat, diantaranya yaitu dapat 
mengakses materi atau mengulang pelajaran kapan saja hanya dengan 
menggunakan hand phone.
E. Peserta didik kelas XI selalu menggunakan media sosial edmodo untuk 
mata pelajaran PAI. Fitur-fitur yang sering digunakan adalah fitur 
unggah dokumen. Fitur tersebut digunakan pada saat mengumpulkan 
tugas yang telah diberikan oleh guru PAI.
Selanjutnya penulis juga paparkan tentang kemudahan dan 
kesulitan yang dialami oleh peserta didik ketika menggunakan media 
sosial edmodo. Diantara peserta didik sebagian besar menjawab tentang 
kemudahannya yaitu:
F. Edmodo sangat mudah untuk digunakan. Dikarenakan fitur-fiturnya 
sangat mudah untuk dipelajari. Asalkan sudah terbiasa menggunakan 
facebook maka tidak akan mendapatkan kesulitan dalam menggunakan 
media sosial edmodo. 
G. Hal yang menyulitkan adalah fitur diskusi group. Dikarenakan pada 
fitur tersebut peserta didik harus berada pada waktu yang sama dan 
duduk di hadapan laptop. 
H. Dan kendala yang paling menyulitkan adalah beberapa beberapa 
peserta didik tidak memiliki fasilitas laptop. Sehingga ketika akan 




Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi, catatan lapangan, 
wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan di SMAN 13 Bandar Lampung 
tentang implementasi bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis media sosial 
edmodo sebagai sumber belajar interaktif pada mata pelajaran PAI pada peserta didik 
di SMA N 13 Bandar Lampung
Dapat diambil kesimpulan tentang implementasi bahan ajar pendidikan agama 
Islam berbasis media sosial edmodo sebagai sumber belajar interaktif pada mata 
pelajaran PAI pada peserta didik di SMA N 13 Bandar Lampung, sebagai berikut : 
F. Implementasi bahan ajar agama Islam berbasis media sosial edmodo, diantaranya 
yaitu :
I. Guru PAI sudah melakukan beberapa kegiatan untuk mengembangkan bahan 
ajar PAI, diantaranya adalah dengan mengembangkan bahan ajar PAI pada 
materi Siroh dengan memodifikasinya menggunakan media sosial edmodo.
J. Efektivitas penggunaan media sosial edmodo sangat tepat untuk materi ajar 
seperti siroh dalam mata pelajaran PAI. Dimana materi tersebut selama ini 
disajikan menggunakan metode ceramah dan diskusi, namun sekarang materi 
tersebut disajikan dalam bentuk sajian yang berbeda, yakni dengan 
mengedepankan konsep media sosial yang kekinian, sehingga peserta didik 
sangat antusias untuk merespon materi yang diberikan.
K. Kegiatan pengembangan bahan ajar PAI dengan menggunakan media sosial 
edmodo merupakan kegiatan baru yang sangat menarik untuk diajarkan 
kepada peserta didik.
G. Diantara faktor yang mendukung dan menghambat dalam meningkatkan aktivitas 
implemantasi bahan ajar pendidikan agama Islam berbasis media sosial edmodo, 
sebagai berikut :
15. Edmodo sangat mudah untuk digunakan. Dikarenakan fitur-fiturnya sangat 
mudah untuk dipelajari. Asalkan sudah terbiasa menggunakan facebook maka 
tidak akan mendapatkan kesulitan dalam menggunakan media sosial edmodo.
16. Hal yang menyulitkan adalah fitur diskusi group. Dikarenakan pada fitur 
tersebut peserta didik harus berada pada waktu yang sama dan duduk di 
hadapan laptop.
17. Kendala yang paling menyulitkan adalah beberapa beberapa peserta didik 
tidak memiliki fasilitas laptop. Sehingga ketika akan mengerjakan tugas masih 
mengalami kendala atau kesulitan.
H. Media sosial edmodo dapat menjadi sumber belajar interaktif pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam, diantaranya sebagai berikut :
7) Media sosial edmodo, ternyata media tersebut sangat mirip dengan media 
sosial facebook.
8) Dimana guru sebagai seorang admin dan peserta didik sebagai anggota dari 
group masing-masing kelas yang telah dibuat oleh guru.
9) Guru dapat memposting materi, tugas, kuis, gambar dan video tentang materi 
pembelajaran. Sedangkan peserta memiliki tugas untuk melaksanakan sesuai 
dengan intruksi yang guru berikan pada halaman tersebut.
I. Kemampuan guru PAI dalam menggunakan media sosial edmodo yang dapat 
menciptakan sumber belajar interaktif pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam diantaranya adalah :
M. Dalam kegiatan pengembangan bahan ajar, guru PAI telah melakukan 
perencanaan dengan memiliki perangkat pembelajaran diantaranya Program 
Tahunan, Program Semester dan Silabus Pembelajaran.
N. Dalam penggunaan media sosial edmodo oleh guru PAI telah melakukan 
kegiatan pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta agar dapat 
mengikuti proses belajar mengajar dengan efektif dan efesien dengan 
menggunakan media sosial edmodo.
O. Efektivitas penggunaan media sosial edmodo sangat tepat untuk materi ajar 
seperti siroh dalam mata pelajaran PAI. Dimana materi tersebut selama ini 
disajikan menggunakan metode ceramah dan diskusi, namun sekarang materi 
tersebut disajikan dalam bentuk sajian yang berbeda, yakni dengan 
mengedepankan konsep media sosial yang kekinian, sehingga peserta didik 
sangat antusias untuk merespon materi yang diberikan.
5. Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka saran yang dapat diberikan penulis 
adalah sebagai ikut : 
L. Untuk guru PAI agar tetap melakukan kegiatan pengembangan bahan ajar secara 
berkelanjutan untuk tetap meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.
M. Sebaiknya guru PAI pada awal pembelajaran memulai dengan memberikan 
motivasi agar peserta didik lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
N. Bagi peserta didik  untuk terbiasa melakukan kegiatan pembelajaran berbasis 
Informasi dan Teknologi (IT), serta perlu meningkatkan motivasi belajar. 
O. Bagi pihak sekolah sebaiknya melengkapi sarana dan prasarana sekolah dengan 
menyediakan laboraturium komputer serta media atau alat-alat yang menunjang 
kegiatan pembelajaran serta tetap melakukan kegiatan pengawasan dan evaluasi 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru PAI. 
